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Abstrak
Laguna View Depok merupakan destinasi wisata yang terletak di kawasan Depok, Parangtritis, Bantul. Sebagai destinasi
wisata potensial, Laguna View Depok ini memiliki beragam  potensi  kekayaan alam dan budaya yang harus dikembangkan.
Keberagaman potensi tersebut meliputi kuliner lokal, kuliner seafood,  serta kegiatan rekreasi wahana air yang khas dari
kawasan ini. Namun, kurangnya penataan kawasan kuliner  dalam pengembangan Laguna View sebagai destinasi wisata
unggulan. Oleh kareana itu, untuk menciptakan lingkungan wisata yang menarik dan edukatif, revitalisasi  kawasan ini
difokuskan pada penggabungan beragam fungsi wisata, seperti wisata kuliner, wisata malam, dan wisata air.  Rancangan
revitalisasi mencakup penambahan fasilitas seperti ruang kuliner, pusat oleh-oleh, ruang komunal, dan panggung. Ruang
kuliner dan pusat oleh oleh-oleh yang tidak monoton dengan sistem pencahayaan dan penghawaan alami termasuk tata ruang
wisata kuliner yang dapat mengakomodasi kegiatan di dalamnya. Selain itu, revitalisasi Laguna View Depok juga berdampak
positif pada aspek bisnis masyarakat setempat. Dengan berkembangnya destinasi wisata ini, masyarakat lokal mendapatkan
peluang untuk meningkatkan perekonomian mereka melalui berbagai usaha kecil dan menengah (UMKM). 

Kata Kunci : Revitalisasi wisata kuliner Laguna View Depok, Bisnis Masyarakat, Optimalisasi ruang, dan Open Space



Laguna View Depok is a tourist destination located in the Depok area of Parangtritis, Bantul. As a potential tourist spot, it boasts a
variety of natural and cultural riches that warrant development. These include local culinary delights, seafood cuisine, and
distinctive water recreation activities unique to this region. However, the lack of organized culinary areas has hindered Laguna
View's development as a premier tourist destination. Therefore, to create an engaging and educational tourist environment,
revitalization efforts focus on integrating various tourism functions, such as culinary tourism, nightlife, and water tourism. The
revitalization plan includes adding facilities like dining spaces, souvenir centers, communal areas, and stages. The dining and
souvenir areas are designed to be dynamic, featuring natural lighting and ventilation systems, and layouts that accommodate
various activities. Additionally, the revitalization of Laguna View Depok positively impacts local businesses. As this tourist
destination develops, local communities gain opportunities to boost their economies through various small and medium
enterprises (SMEs).

Keywords: Revitalization of Laguna View Depok culinary tourism, Community Business, Space Optimization, and Open Space
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1.2 Premis Perancangan

Revitalisasi Wisata Kuliner Laguna View Depok, Bantul dengan  Pendekatan 
Peningkatan Aspek Bisnis Masyarakat Setempat

Wisata kuliner Laguna View Depok di Bantul memiliki potensi besar sebagai destinasi unggulan yang menyajikan keindahan
panorama laguna serta keragaman kuliner lokal. Namun, pengelolaan yang kurang optimal dan keterbatasan fasilitas menghambat
perkembangan wisata ini, baik dari segi daya tarik pengunjung maupun dampak ekonomi bagi masyarakat setempat.
Pendekatan revitalisasi diarahkan pada optimalisasi potensi kawasan dengan desain yang memperhatikan aspek estetika,
fungsionalitas, dan keberlanjutan. Fokus utama adalah menciptakan ruang kuliner yang tidak hanya nyaman dan menarik bagi
pengunjung, tetapi juga mampu mendukung perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) lokal.

1.1 Judul Perancangan & Pengertian

Indonesia

Revitalisasi Wisata Kuliner Laguna View Depok, Bantul
dengan  Pendekatan  Peningkatan Aspek Bisnis
Masyarakat Setempat

Inggris

Revitalization of Laguna View Depok Culinary Tourism
Using an Approach to Improving Local Community
Business Aspects

Sasana Rasa Laguna 01



Letak Daerah Istimewa Yogyakarta
yang sangat strategis menjadikan
wilayah Yogyakarta sebagai salah

satu destinasi utama yang dikunjungi
oleh wisatawan mancanegara ketika

berkunjung ke Indonesia. 

Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Wisatawan ke DIY Tahun 2015-2019
Sumber : Dinas Parawisata DIY, 2020

Dengan keberadaannya di pusat pulau Jawa,
Yogyakarta memiliki aksesibilitas yang baik ke
berbagai tempat wisata terkenal di sekitarnya,
seperti wisata alam atau wisata budaya yang ada. Hal
ini menjadikan DIY sebagai salah satu destinasi
pariwisata yang sangat diminati baik oleh wisatawan
domestik maupun internasional di Indonesia. Menurut
data Dinas Parawisata Yogyakarta 2020, kunjungan
wisatawan ke DIY cenderung meningkat, paling tidak
selama lima tahun terakhir (2015-2019). 

1.3 Latar Belakang Masalah
1.3.1 Pertumbuhan Wisatawan Yogyakarta

Bachelor Final Project      Adhelia Agustina Pertiwi02



Selama periode 2015-2019, pertumbuhan kunjungan wisatawan
domestik ke Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mengalami
fluktuasi, dengan puncak tertinggi terjadi pada tahun 2015
sebesar 23,34%, sedangkan titik terendahnya terjadi pada tahun
2018 dengan hanya 9,14%. 

Jumlah kunjungan wisatawan ke Kota Yogyakarta tahun 2022
mencapai 7,4 juta orang. angka tersebut naik 500 persen dari
total kunjungan di tahun 2021. Kepala Dinas Pariwisata Kota
Yogyakarta, Wahyu Hendratmoko mengatakan selama kurun
waktu satu tahun yakni pada 2023 Kota Yogyakarta berhasil
mencatatkan jumlah kunjungan wisata sebanyak 7.2 juta orang.
Dari data yang didapat, dapat disimpulkan bahwa dari 2022-2023
kunjungan wisatawan di Yogayakarta mengalami penurunan.

Gambar 1.2 Grafik Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan ke DIY Tahun 2015-2019
Sumber : Dinas Parawisata DIY, 2020

Kunjungan wisatawan mancanegara ke
DIY juga relatif meningkat dari tahun
ke tahun. 

Sasana Rasa Laguna 03



1.3.2 Fenomena Perekonomian di Yogyakarta

Sasana Rasa Laguna 02

Meningkatkan sinergi  kolaboratif ekonomi,
mencapai panca muliah di DIY

Potensi pengembangan kawasan di Kabupaten
Bantul dilakukan dengan penetapan kawasan
strategis sosiocultural dan pengembangan kawasan
strategis lingkungan hidup. Perkembangan
pariwisata ini memberikan kontribusi signifikan
terhadap ekonomi lokal, menciptakan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat setempat dan
menghasilkan pendapatan yang substansial bagi
pengusaha lokal. Di balik potensi besar tersebut,
Bantul juga menghadapi tantangan ekonomi, seperti
kurangnya keragaman sektor ekonomi.
Ketergantungan yang tinggi pada sektor pariwisata
meningkatkan kerentanan terhadap fluktuasi pasar
dan musim pariwisata. Selain itu, infrastruktur dan
aksesibilitas yang terbatas juga menjadi hambatan
bagi pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif.  

Perekonomian Yogyakarta telah menjadi fokus utama
dalam konteks ekonomi regional di Indonesia

Perda
Kabupaten

Bantul No. 4
tahun 2011

tentang RTRW
Kabupaten

Bantul Tahun
2010-2030

<Sejalan dengan pemulihan
ekonomi, maka roda ekonomi
DIYmulai bergerak termasuk

UMKM. Harapannya
pembangunan jalan tol dan
infrastruktur lainnya di DIY

diharapkan berdampak positif
terhadap perekonomian DIY,
termasuk UMKM,= Gubernur

Bachelor Final Project      Adhelia Agustina Pertiwi04



1.3.3 Kawasan Depok Bantul 

Kawasan Depok yang terletak di Kabupaten Bantul dikenal
sebagai destinasi wisata yang menawarkan keindahan alam
dan kekayaan pesona budaya. Pantai Depok dan Laguna
View Depok memiliki beberapa daya tarik tersendiri dengan
pemandangan alam yang ditawarkan. Pengunjung dapat
menikmati panorama matahari terbenam yang
menakjubkan, serta berbagai aktivitas air seperti menaiki
perahu dan Jetski. 

Selain keindahan pantainya, kawasan Depok juga terkenal
dengan kekayaan kulinernya, terutama hidangan laut
segar. Deretan warung dan restoran di sepanjang pantai
menawarkan berbagai macam seafood yang diolah dengan
cara tradisional maupun modern, menggugah selera para
pengunjung. Pasar Ikan Depok menjadi pusat aktivitas bagi
nelayan lokal dan tempat favorit bagi wisatawan untuk
membeli ikan segar langsung dari tangkapan laut. 

Gambar 1.5 Artikel Kuliner Seafood di Depok
Sumber : Jurnal Metro Politan & Umpara.com

Beragam usaha kuliner dan oleh-oleh khas kawasan Depok
membentuk sebuah komunitas yaitu komunitas UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah). Tujuan dari komunitas ini adalah untuk
menjadi wadah yang mempersatukan para pelaku usaha dalam
mengembangkan bisnis mereka. Namun, sayangnya, beberapa
Komunitas UMKM masih kekurangan fasilitas yang memadai
untuk mengembangkan usaha mereka, sehingga bisnis tersebut
hanya tumbuh di sekitar area tempat tinggal mereka. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah wadah untuk memfasilitasi dan
mendorong perkembangan usaha tersebut. Salah satu upaya
yang telah dilakukan adalah penyelenggaraan acara atau event
tahunan oleh Pengelola Laguna View depok, seperti event GILGA.

Gambar 1.3 Wisata Air Laguna View Depok
Sumber : IDN Times Jogja & JogjaJateng.com

Gambar 1.4 Artikel Kuliner Seafood di Depok
Sumber : Jurnal Metro Politan & Umpara.com
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1.3.4 Latar Belakang Revitalisasi Laguna View Depok

Laguna View Depok merupakan sebuah tempat wisata yang
terletak di kawasan Depok, Parangtritis, Bantul. Posisi
Laguna View Depok ini sangat strategis karena terlerak di
kawasan parawisata dan dekat dengan akses Jembatan
Kretek 2. Sebagai sebuah tempat wisata, Laguna View
Depok ini terbagi menjadi 2 destinasi wisata yaitu wisata
kuliner yang terletak di area atas dan wisata air yang
terletak di area bawah.

Secara umum, di Laguna View Depok terdapat dua jenis
bangunan utama yang dapat ditemui di tempat ini, yaitu
foodcourt dan warung yang dikelola oleh Bumkal.
Foodcourt ini tersedia 5 tenat yang dimana 4 tenant yang
menawarkan makanan dan minuman, sedangkan satunya
merupakan kantor Bumdes (Bpk Margiyono). 

Di sisi lain, warung yang dikelola oleh Bumdes mungkin
memiliki tipologi bangunan yang lebih sederhana, seperti
bangunan berukuran kecil hingga menengah, dengan ruang
terbuka atau atap terbuka. Meskipun mungkin lebih
sederhana dalam desainnya, warung-warung ini mungkin
menawarkan makanan dan minuman.

Gambar 1.5 Foodcourt Laguna View Depok
Sumber : Penulis, 2024

Gambar 1.6 Warung-warung Laguna View Depok
Sumber : Penulis, 2024
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Gambar 1.5 Artikel Kuliner Seafood di Depok
Sumber : Jurnal Metro Politan & Umpara.com

Beragam usaha kuliner dan oleh-oleh khas kawasan Depok
membentuk sebuah komunitas yaitu komunitas UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah). Tujuan dari komunitas ini adalah untuk
menjadi wadah yang mempersatukan para pelaku usaha dalam
mengembangkan bisnis mereka. Namun, sayangnya, beberapa
Komunitas UMKM masih kekurangan fasilitas yang memadai
untuk mengembangkan usaha mereka, sehingga bisnis tersebut
hanya tumbuh di sekitar area tempat tinggal mereka. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah wadah untuk memfasilitasi dan
mendorong perkembangan usaha tersebut. Salah satu upaya
yang telah dilakukan adalah penyelenggaraan acara atau event
tahunan oleh Pengelola Laguna View depok, seperti event GILGA.

Gambar 1.5 Artikel Kuliner Seafood di Depok
Sumber : Jurnal Metro Politan & Umpara.com

Keberadaan wisata Laguna View Depok yang sangat
potensial dan strategis yaitu berada di kawasan jalur
parawisata akan menambah wisatawan baik wisatawan
lokal atau dari luar kota yang bertujuan untuk berwisata
dan berekreasi ke kawasan Depok. Tidak hanya
menyediakan wisata alam dan wisata kuliner seafood saja,
namun dilengkapi dengan penjualan produk-produk khas
dari Komunitas UMKM yang terdapat di Desa Paarangtritis
dan Desa Prima yang belum memiliki fasilitas untuk
mengembangkan usahanya. Dan pengembangan fungsi
wisata kuliner Laguna View Depok sebagai sarana rekreasi
baik dari suasana wisata alam dan wisata kuliner. 

Akan tetapi dari fasilitas wisata kuliner yang telah di sediakan dari Dinas
Parawisata Kabupaten Bantul ini masih terbilang cukup sepi. Hal ini

dikarenakan tata kawasan yang terbilang kurang strategis, kurang menarik
perhatian pengunjung dan minimnya fasilitas penerangan yang ada di lokasi,

kata Bapak Margiyono selaku Ketua Pengelola Laguna View Depok. Selain itu,
Bapak Margiyono juga menyebutkan bahwa 99% pengunjung tertarik pada

area bawah yaitu kawasan wisata air, hal ini dikarenakan area bawah
langsung menatap view.

Gambar 1.7 View Laguna Depok
Sumber : Gudang Info
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Bagaimana merevitalisasi wisata kuliner Laguna View Depok dengan
pendekatan aspek bisnis masyarakat setempat?

Bagaimana merancang tata ruang wisata Laguna View Depok yang optimal
sehingga dapat memenuhi kebutuhan pengguna?
Bagaimana merevitalisasi tata kawasan yang dapat meningkatkan daya
tarik wisata sehingga dapat menciptakan kenyamanan bagi pengunjung dan
memaksimalkan potensi masyarakat sekitar terhadap wisata kuliner
Laguna View Depok?

Merevitalisasi wisata kuliner sehingga dapat meningkatkan daya tarik wisata  
dan dapat meningkatkan aspek bisnis masyarakat sekitar di Laguna View
Depok

Peracangan ini memberikan manfaat dalam meningkatkan ekonomi  
masyarakat setempat dan dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan
yang dimana dapat memperkuat industri parawisata di Laguna View Depok.
Selain itu, tata kawasan yang dirancang dengan baik akan memberikan
pengalaman wisata yang lebih memuaskan bagi pengunjung.

Perancangan ini menggunakan pendekatan terhadap bisnis masyarakat
setempat dan kondisi kawasan Laguna View Depok

1 14 Rumusan Masalah
Umum

1 24 Rumusan Masalah
Khusus

1 34 Tujuan 
Perancangan

1 44 Manfaat
 Perancangan

1 54 Batasan
Perancangan

1.4 Persoalan Perancangan & Batasannya

Bachelor Final Project      Adhelia Agustina Pertiwi08



Gambar 1.5 Artikel Kuliner Seafood di Depok
Sumber : Jurnal Metro Politan & Umpara.com

Beragam usaha kuliner dan oleh-oleh khas kawasan Depok
membentuk sebuah komunitas yaitu komunitas UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah). Tujuan dari komunitas ini adalah untuk
menjadi wadah yang mempersatukan para pelaku usaha dalam
mengembangkan bisnis mereka. Namun, sayangnya, beberapa
Komunitas UMKM masih kekurangan fasilitas yang memadai
untuk mengembangkan usaha mereka, sehingga bisnis tersebut
hanya tumbuh di sekitar area tempat tinggal mereka. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah wadah untuk memfasilitasi dan
mendorong perkembangan usaha tersebut. Salah satu upaya
yang telah dilakukan adalah penyelenggaraan acara atau event
tahunan oleh Pengelola Laguna View depok, seperti event GILGA.

Gambar 1.5 Artikel Kuliner Seafood di Depok
Sumber : Jurnal Metro Politan & Umpara.com

Latar
 Belakang 

Isu
 non Arsitektural

Isu 
Arsitektural

Variabel

Produk UMKM yang berpotensi untuk
dikembangkan

Kurangnya tempat untuk masyarakat
setempat berbisnis atau berdagang 

Minat wisatawan terhadap wisata
Laguna View Depok Bantul

Diperlukannya penambahan fasilitas untuk
menunjang masyarakat setempat dalam

berbisnis

Perlunya perancangan tata ruang dan
kawasan wisata kuliner guna menciptakan
lingkungan yang menarik secara visual dan

nyaman untuk dikunjungi

Wisata Kuliner

Isu pengelola wisata Laguna View Depok
untuk merevitalisasi wisata kuliner di

Laguna View Depok Bantul

Rumusan 
Masalah

Bagaimana merevitalisasi wisata kuliner Laguna View Depok dengan
pendekatan aspek bisnis masyarakat setempat?

Bisnis Masyarakat
setempat

1.5 Peta Permasalahan

Tabel 1.1  Peta Permasalahan
Sumber : Penulis, 2024
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1.6 Peta Persoalan

Objek

Kajian

Aspek 
Arsitektural

Tantangan

Kriteria

Design 
Guideline

Konsep

Bagaimana merevitalisasi wisata kuliner Laguna View Depok dengan pendekatan aspek bisnis masyarakat setempat?

Tipologi Bangunan Pendekatan Studi Kajian Site

Wisata Kuliner
Bisnis Masyarakat

setempat
Kelurahan Parangtritis, Pengelola

Wisata Laguna View Depok, 
Laguna View Depok

Bantul

Zonning tata massan
dan tata ruang

Zonning tata massan
dan tata ruang

UMKM dan kebutuhan
ruang

Aksesbilitas dan
Sirkulas

Bagaimana merancang bangunan yang
tidak menghalangi pandangan ke arah
sungai, namun tetap mempertahankan
pandangan yang optimal dari belakang
meskipun ada bangunan di depannya?

Bagaimana merancang tata letak area
makan dan area masak agar
menciptakan aliran yang efisien dan
nyaman bagi pengunjung?

Bagaimana merancang bangunan yang
dapat memenuhi kebutuhan fungsional
dan estetika, namun tetap mematuhi
peraturan garis sepadan sungai,
sehingga tidak melanggar batas legal
dan lingkungan yang ditetapkan?

Melakukan zonning massa bangunan  
yang tidak menghalangi pandangan
ke arah sungai serta orientasi
peletakkan bangunan
Desain yang bersifat terbuka dan
adanya ruang luar
Hindari penempatan dinding atau
elemen yang dapat menghalangi
pandangan

Manfaatkan lahan secara efisien dengan
merancang tata letak yang memaksimalkan
ruang tanpa mengganggu garis sepadan
sungai
rancang ruang yang mudah diakses dan
nyaman bagi pengunjung serta staf
Rancang sirkulasi internal yang efisien
untuk memastikan akses yang mudah antara
berbagai area di pusat kuliner.

Desain tata letak yang
memudahkan aliran
pengunjung
Tempatkan area makan
utama dengan orientasi yang
menghadap langsung ke
laguna untuk
memaksimalkan
pemandangan alam

Menambah massa bangunan
dan bangunan akan didesain 2
lantai 
Rancang ruang terbuka atau
ruang yang terbuka di bagian
tengah bangunan untuk
menjaga aliran pandangan yang
tidak terhalangi

Meletakkan bangunan utama dan fasilitas
pendukung di bagian area atas dan bawah
yang tidak mengganggu jalur aliran sungai
Pisahkan area makanan, area parkir, dan
fasilitas lainnya untuk mengoptimalkan
penggunaan lahan dan kenyamanan
pengunjung
Menyediakan jalur evakuasi yang jelas dan
aman di sekitar area pusat kuliner.

Membuat jalur yang jelas bagi
pengunjung dari pintu masuk ke area
pemesanan makanan, kemudian ke
tempat duduk, dan akhirnya kembali
ke pintu keluar
Meletakkan area makan utama di
sepanjang tepi laguna atau dengan
pemandangan yang menghadap
barat langsung ke view sungai

Merancang serta merevitalisasi
fasilitas wisata kuliner

Merevitalisasi fasilitas wisata kuliner
dengan merespon kondisi eksiting sekitar

site

Zonning massa pada tapak, menetukan alur
sirkulasi pada tapak, serta peletakkan

ruang 

Tabel 1.2  Peta Persoalan
Sumber : Penulis, 2024
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1.5 Peta Permasalahan

User 
Aktivitas 

Kebutuhan ruang 
Besaran ruang 

Zoning kawasan

Site Laguna View Depok
Tapak Laguna View Depok
Struktur bangunan
Infrastruktur

Studi lapangan Laguna View Depok
Kajian Literatur :

Wisata Laguna View Depok
Wisata Kuliner
Peraturan daerah Bantul
Tapak Kawasan Laguna View Depok
Data iklim YogyakartaVariabel & Indikator

Dari pengumpulan data

Pengumpulan Data

Pembuatan Batasan

Analisa Survey

Konsep Pra-Perancangan

Revitalisasi Wisata Kuliner
dengan mengembang UMKM
setempat, dan
mengekspresikan wisata
Laguna View Depok

Gambar Kerja Bangunan

Denha, tampak, potongan

3D

Uji Desain

Pengembangan Desain

1.7 Metode Perancangan

Tabel 1.3  Metode Perancangan
Sumber : Penulis, 2024
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Program
ruang yang

bersifat
publik dan

privat

Judul Revitalisasi Wisata Kuliner Laguna View Depok, Bantul dengan Pendekatan 
Peningkatan Aspek Bisnis Masyarakat Setempat

Isu
Minat wisatawan terhadap wisata Laguna View Depok

Bantul
Produk UMKM yang berpotensi untuk dikembangkan

Kurangnya tempat untuk masyarakat setempat berbisnis
atau berdagang 

Isu pengelola wisata Laguna View Depok untuk
merevitalisasi wisata kuliner di Laguna View Depok Bantul

Rumus
Masalah

Umum 
Bagaimana merevitalisasi wisata kuliner Laguna View Depok dengan pendekatan aspek bisnis masyarakat setempat?

Rumus
Masalah
Khusus

Bagaimana merancang tata ruang wisata Laguna View Depok yang optimal sehingga dapat memenuhi kebutuhan
pengguna?
Bagaimana merevitalisasi tata kawasan yang dapat meningkatkan daya tarik wisata sehingga dapat menciptakan
kenyamanan bagi pengunjung dan memaksimalkan potensi masyarakat sekitar terhadap wisata kuliner Laguna View
Depok?

Variabel Wisata Kuliner Kawasan Laguna View Depok Potensi Masyarakat sekitar

Parameter
Kuliner
seafood

Kuliner 
lokal

sovenir Regulasi Karakteristik
Tapak &
Analisis
Tapak

Sarana dan
prasarana

wisata
kuliner 

Dapat
digunakan
oleh semua

kalangan

Sintesa
Desain Tata Ruang Tata massa Landscape Struktur Infrastruktur

1.8 Kerangka Berpikir

Tabel 1.4  Kerangka Berpikir
Sumber : Penulis, 2024
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Judul Penulis Tahun Persamaan Perbedaan

Perancangan Pusat Kuliner
dan Oleh-oleh Pekanbaru

Dwiky Nitandre 2023

Perancangan Pusat Kerajinan dan
Kuliner Pontianak Waterfront

dengan Pendekatan Arsitektural
Kontekstual di Kawasan Kadriah

Palace, Pontianak Timur

Sekar Kinanti
Herpradanti

2020

Perancangan Nusantara Culinary
Center di Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika dengan

Pendekatan Arsitektur
Bioklimatik pada Iklim Tropis

Thoriq Al Kautsar
Malawi 

2024

Perancangan Pusat Kuliner
Seafood di Pantai Sigandu

Kabupaten Batang

Lathifah Nur
Fathiyya

2021

Perancangan Resort dan Wisata
Kuliner di Kawasan Danau Dua

Kelapa Dua

Hana Fatin
Izzatuljanna

2023

Tipologi Bangunan

Tipologi Bangunan

Tipologi Bangunan

Tipologi Bangunan

Tipologi Bangunan

Lokasi dan
Pendekatan

Lokasi

Lokasi dan
Pendekatan

Lokasi dan
Pendekatan

Lokasi

1.9 Keaslian Penulis

Tabel 1.5  Keaslian Penulis
Sumber : Penulis, 2024
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Kecamatan Kretek merupakan salah satu kecamatan yang
terletak di bagian selatan Kabupaten Bantul yang terdiri dari 5
desa dengan luas wilayah kurang lebih 5,77% dari kabupaten
Bantul. Desa Parangtritis merupakan salah satu desa yang
terletak di Kecamatan Kretek dengan luas wilayah 1.342
hektar. 

Desa Parangtritis ini memiliki potensi ekonomi yang kuat
khususnya di bidang parawisata, hal ini dikarenakan lokasinya
terletak sangat strategis dengan wisata utama Kecamatan
Kretek. Salah satu wisata utama adalah wisata Laguna View
Depok. Laguna View Depok sendiri berlokasi di Jalan Laguna,
Depok, Parangtritis, Kretek, Bantul, Yogyakarta. Sisi Utara
Laguna View Depok adalah Jl. Jembatan Kretek 2, sisi timur
adalah Jl. Pantai Depok, sisi barat berbatasan langsung dengan
Kali Opak, dan sisi selatan berbatasan dengan Pantai Depok.

Berdasarkan sejarahnya, kawasan Laguna View Depok ini hanya
lahan berupa hutan belantara yang kemudian pada tahun 2020-
2021 direlokasikan menjadi tempat wisata Laguna View Depok
oleh Dinas Parawisata Kabupaten Bantul (Margiyono, 2024). 

Selain wisata Laguna Depok, kawasan ini juga terdapat
destinasi wisata Pantai Selatan, seperti Parangtritis, Depok,
Cemara Sewu, Pelangi, dan Parangkusumo. Selain keindahan
alamnya, kawasan Depok juga terkenal dengan kekayaan
kulinernya, terutama hidangan laut segar. Deretan warung dan
restoran di sepanjang pantai menawarkan berbagai macam
seafood yang diolah dengan cara tradisional maupun modern,
menggugah selera para pengunjung. Pasar Ikan Depok menjadi
pusat aktivitas bagi nelayan lokal dan tempat favorit bagi
wisatawan untuk membeli ikan segar langsung dari tangkapan
laut. 

2.1 Kajian Lokasi
2.1.1 Lokasi
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Kawasan sekitar Laguna View Depok khususnya
kecamatan Kretek memiliki keberagaman komunitas
khususnya UMKM berupa kuliner dan kerajinan.
Keberagaman komunitas ini memiliki dampak positif
terhadap wisata Laguna View Depok. Berikut data
UMKM di kecamatan Kretek.

Tabel 2.1 Data UMKM Kec. Kretek
Sumber : DKUKMPP Kab. Bantul, 2023

Kawasan Depok di Laguna View Depok, Bantul,
merupakan area yang terkenal dengan potensi
wisatanya yang kaya. Di dalam kawasan ini, terdapat 13
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang aktif
beroperasi. UMKM di kawasan ini mencakup berbagai
jenis usaha, mulai dari kuliner lokal yang menyajikan
makanan khas daerah dan seafood, (Margiyono, 2024).

13 UMKM yang dipegang oleh BumKal Parangtritis
sebagai berikut :

Dengan kehadiran 13 UMKM yang mencakup berbagai
jenis usaha, mulai dari kuliner lokal yang menyajikan
makanan khas daerah dan seafood, Kawasan Depok di
Laguna View Depok, Bantul. Keberadaan UMKM ini
memperkuat komunitas setempat dan mempromosikan
budaya lokal kepada para wisatawan, menciptakan
ekosistem yang saling menguntungkan antara pelaku
usaha dan pengunjung, serta menjadikan kawasan ini
sebagai destinasi yang semakin menarik untuk
dikunjungi (Margiyono, 2024).

2.1.2 Data Komunitas Kawasan Depok

Tabel 2.2  Data UMKM Bumkal Parangtritis
Sumber : Ketua Bumkal, 2024
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Dinas Parawisata Kabupaten
Bantul Dinas Parawisata

 Provinsi DIY 

Kawasan tersebut terbagi menjadi dua yaitu, pada area atas
dipegang oleh Dinas Parawisata Kabupaten Bantul yang
kemudian dipinjamkan dan dikelola oleh Bumbes Ds.
Parangtritis, sedangkan area bawah dipegang oleh Dinas
Parawisata Provinsi DIY yang kemudian pada tahun 2022
dihibahkan ke Kelurahan Parangtritis. 

Lokasi : Terletak di sebelah Setelatan Jembatan Kretek IIdan
sebelah timur Kali Opak.

Site      : Menggunakan site bangunan eksisting foodcourt dan
warung-warung Laguna View Depok, serta lahan kosong yang
terdapat pada sisi barat foodcourt.

Luas bangunan foodcourt :  kurang lebih 690 m2 (eksisting)

Luas bangunan warung  : kurang lebih 235 m2 (eksisting)

Total luas lahan  : 9.200 m2

2.1.3 Eksisting Site

Gambar 2.1  Eksisting Site
Sumber : Penulis, 2024
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Perumahan warga

Kantor Polisi

Kali Opak

Hutan

Pasar ikan
Depok

Jembatan Kretek

2.1.4 Eksisting sekitar Tapak

Gambar 2.2 Eksisting Sekitar Tapak
Sumber : Penulis, 2024
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Sasana Rasa Laguna

Wisata Laguna View Depok adalah salah satu tempat wisata
yang dibangun untuk memenuhi kebutuhan parawisata di
Yogyakarta. Letaknya berada di kawasan Parawisata Bantul,
memiliki keunggulan tersendiri bagi tempat wisata untuk
menjadi sebuah ruang publik. Selain itu, terletak di kawasan
yang indah dengan pemandangan laguna dan pantai yang
memukau, area ini menjadi daya tarik utama bagi wisatawan
yang ingin menikmati kuliner lokal sambil menikmati keindahan
alam. Meskipun demikian, keunggulan tersebut tidak didukung
dengan infrastruktur yang dapat menjadi nilai tambah
wisatawan. 

Wisata kuliner Laguna View Depok menawarkan pengalaman
bersantap dengan pemandangan indah sungai. Terletak di
Depok, tempat ini memadukan suasana alam yang
menenangkan dengan beragam pilihan kuliner, menjadikannya
lokasi favorit bagi pengunjung yang ingin menikmati makanan
sambil bersantai.

Pada area wisata kuliner di Laguna View Depok ini terbagi
menjadi 2 bagian yaitu bagian pertama ada difoodcourt yang
dibangun oleh dinas parawisata dan warung-warung sederhana
yang dibangun oleh Bumkal.

2.1.5 Eksisting Wisata Laguna Depok

Gambar  2.3 Tampak Eksisting
Sumber : Penulis, 2024

Gambar 2.4 Bangunan wisata kuliner
Sumber : Penulis, 2024
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Area warung-warung yang berada tepat didepan foodcourt
kuliner Laguna View Depok sangat mengganggu view yang
ditawarkan oleh wisata Laguna View Depok ini, (Margiyono,
2024). Akibat dari tata letak dan fasilitas yang lebih menarik,
banyak pengunjung yang datang ke Laguna View Depok
cenderung tertarik pada area bawah dibandingkan dengan area
atas. Area bawah menawarkan pemandangan langsung ke
laguna dan sungai. Sebaliknya, area atas yang diharapkan
menjadi area kuliner dengan menikmati makanan sambil
melihat pemandangan tidak berjalan dengan baik dikarenakan
tertutup oleh warung-warung. 

Gambar 2.5 Denah Kawasan Eksisting
Sumber : Penulis, 2024

Gambar 2.6 Suasana area bawah eksisting
Sumber : Penulis, 2024

Area atas Area bawah



2.1.6 Data Kalien dan Pengguna

Pengelola Laguna View Depok
Ketua Pengelola Laguna View Depok adalah Bapak Margiyono
Widodo dan selaku ketua Bumdes Ds.Parangtritis. Bapak
Margiyono bertugas untuk mengelola wisata Laguna View
Depok agar bisa berkembang dengan baik, sehingga banyak
wisatawan yang datang untuk berkunjung ke wisata ini. Oleh
sebab itu, beliau menginginkan adanya perbaikan atau
revitalisasi pada bagian wisata kuliner di Laguna View Depok
ini. 

Pedagang 
Pedagang yang berjualan di wisata kuliner Laguna View Depok
merupakan masyarakat Ds. Parangtritis. Para pedagang
menjual makan seafood, makanan prasmanan, dan makanan
ringan lainnya. 

Pengunjung
Pengunjung yang datang ke wisata Laguna View Depok
ini didominasi oleh kaum muda yang datang untuk
menikmati pemandangan sunset serta kulineran.
Biasanya para pengunjung ini datang di wkatu pukul
15.00-17.30. Sedangkan untuk rombongan keluarga atau
orang tua dikunjungi pada saat weekend dari pagi
hingga sore hari, (Margiyono, 2024). 
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Kelurahan Parangtritis
(Bpk. Elyas Suprapta & Bpk. Margiyono Widodo)

PENGGUNA UTAMA
Wisatawan dalam negeri
atau luar negeri

Masyarakat sekitar (Ds. Prangtritis)

OWNER
PEDAGANG

Gambar 2.7 Data User
Sumber : Penulis, 2024

Gambar 2.8 Sesi Wawancara Ketua Pengelola
Sumber : Penulis, 2024

Gambar 2.9 Kondisi Eksisting Kuliner
Sumber : Penulis, 2024



Laguna Pantai Depok,
sebuah wisata baru di
Bantul yang menyajikan
pemandangan air dan
jembatan yang
membentang luas.
Laguna View Depok ini
berlokasi sekitar 200
meter ke selatan dari
tempat retribusi Pantai
Depok. Tepatnya ada di
Desa Parangtritis,
Kretek, Bantul. 

Jalan sekunder

Kali Opak

Site

Jalan utama

2.2.1 Kawasan Makro2.2 Kajian Analisis Site
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Gambar 2.10 Kawasan Makror
Sumber : Penulis, 2024



Jalan Laguna, Depok, Parangtritis,
Kec.Kretek, Kab. Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta.
Site yang tersedia dalam kawasan
tersebut adalah 38.490 m2. 

Pengaturan Tata Bangunan di kawasan sempadan pantai dalam
peraturan Undang-Undang No. 27 Tahun 2007 tentang
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulai Kecil, serta
Peraturan Pemerintah No.26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang, dan Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) menyebutkan bahwa Tata Bangunan di Kawasan
Sempadan Pantai :

Fungsi Lindung, sebanyak 70% persil untuk kegiatan fungsi
lindung
Ketinggian Bangunan, maksimal 15 meter dengan
pengecualian bangunan khusus
Kontruksi Ramah Bencana, harus memenuhi standar
konstruksi ramah bencana sesuai peraturan perundang-
undangan
Evakuasi Bencana, tidak boleh menghalangi jalur evakuasi
bencana dan akses menuju tempat evakuasi

Dalam Pasal 45 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Bantul Tahun 2010-2030 menyebutkan bahwa
kawasan perlindungan setempat salah satunya yaitu terdiri
dari kawasan sempadan pantai. Dalam pasal 47 menyebutkan
bahwa kawasan sempadan pantai khususnya wilayah pesisir
bagian Selatan Kabupaten Bantul yang mencakup areal
sepanjang garis pantai dengan 

lebar paling rendah 100 meter dari pasang paling tinggi ke
arah daratan 
sepanjang 13,5 km direncanakan kurang lebih 123 hektar
atau 0,24% dari luasan wilayah yang mencakup 3
kecamatan. 

Untuk Intensitas Pemanfaatan Ruang :
KDB maksimum 30% 
KLB maksimum 0,6 
KDH minimun 70% 

2.2.2 Ukuran Tapak & Regulasi
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Hasil wawancara dengan pihak Kelurahan Parangtritis  Bapak
Elyas Suprapta, S.E dan Direktur Bumkal Parangtritis Bapak
Margiyono Widodo yaitu kawasan Laguna View Depok ini
merupakan kawasan yang dimiliki oleh Kesultanan. Tanah
kesultanan pada kawasan Laguna Depok ini kemudian di
alokasikan kepada Dinas Parawisata Provinsi dan Kabupaten
untuk mengelola kawasan menjadi kawasan yang dapat
difungsionalkan. 

Gambar 2.12 Sesi Wawancara dengan Kelurahan Parangtritis
Sumber : Penulis, 2024

<Dari data
INTANBERINFO

Dinas Pertahanan
dan Tata Ruang

DIY kawasan
Laguna View

Depok merupakan
kawasan yang

termasuk dalam
Tanah

Kesultanan=  

2.2.3 Dokumen Peruntukan lahan
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Gambar 2.11 Dokumen kepemilikan lahan
Sumber : Intanberinfo
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1
2

3
4

2.2.4 Aksesbilitas
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Gambar 2.13 Aksesbilitas
Sumber : Penulis, 2024



Pasar Ikan Depok,  210 m Fasilitas Atm,  3,5 km Masjdi Al-Furqon,  2,7 km

Perumahan Warga Parangkritis Geomaritm 
Science, 2 km

Tourism Informasi Center,  1,7 km

2.2.5 Bangunan Sekitar Tapak
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Gambar 2.14 Bangunan Sekitar Tapak
Sumber : Gmpas



Suhu Rata-Raata dan Curah Hujan

Hari Berawan, Cerah dan Presipitasi

Temperatur Maksimum

Yogyakarta memiliki iklim yang hampir sama dengan
daerahh lainnya yang ada di Indonesia. 'Mean Daily
Maximum' (garis merah solid) menunjukkan suhu
maksimum rata-rata per hari selama satu bulan.
Sedangkan 'Mean Daily Minimum'(garis biru solid)
menunjukkan suhu minimum rata-rata sebulan. 

Grafik di samping menunjukkan besaran saat hari
panas cerah, mendung sebagian, mendung dan curah
hujan. 20-80% awan dianggap berawan sebagian dan
lebih dari 80% dianggap mendung. Yogyakarta
didominasi hari dengan mendung sebagian.

Grafik di samping menunjukkan jumlah hari ketika
menyentuh lebh dari 30°C, 25°C, dan 20°C selama
sebulan. Hari di Yogyakarta sebagian besar berada di
25°C.

2.2.6 Iklim

Sasana Rasa Laguna 27

Gambar 2.15 Analisis Iklim
Sumber : Gmpas



Kecepatan Angin

Diagram menunjukkan kecepatan angin sebulan, dalam
satuan kilometer/jam. Didapat bulan Agustus dan
September waktu dimana angin bertiup lebih kencang
dari bulan lainnya.

Wind Rose & SunPath

Pada diagram disamping
didapatkan data
mengenai arah angin dan
matahri. Oleh karena itu,
perancangan harus dapat
merespon hal tersebut
ddengan memanfaatkan
angin kedalam bangunan
sekaligus mencegah
paparan sinar matahari
secara langsung.
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Gambar 2.16 Analisis Wind Rose & SunPath
Sumber : Gmpas



View Utara

View Selatan

View Timur

View Barat

2.2.7 View

Sasana Rasa Laguna 29

Gambar 2.17 View
Sumber : Gmpas



1

2

3

1

1

2

2

3

Rerumputan, pada median jalan. 

Pohon Tanjung, ditanam diantara pembatas area lahan atas dan bawah

Pohon Cemara, ditanam di sekitaran bangunan foodcourt dan menjadi pembatas antara lahan atas dan lahan
bawah

1

2

3

Gambar 2.18 Vegetasi
Sumber : Penulis, 2024

2.2.8 Vegetasi
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2.3  Kajian Analisis Tipologi Bangunan & Permasalahan Desain
2.3.1 Wisata Kuliner

Wisata kuliner adalah jenis wisata yang fokus pada eksplorasi
dan pengalaman berbagai macam makanan dan minuman di
suatu daerah atau lokasi tertentu. Seseorang yang memiliki
tujuan utama untuk mencari pengalaman baru dan minat besar
terhadap makanan dan minuman dikenal sebagai seorang
foodie. Foodie sangat menghargai pengalaman kuliner dengan
menikmati rasa dan aroma makanan yang disiapkan dengan
cermat. Beberapa istilah yang digunakan dalam wisata kuliner
antara lain food tourism, culinary tourism, atau gastronomy
tourism (Karim & Christina, 2010).

Bisnis kuliner berperan penting dalam industri pariwisata
karena menyediakan berbagai makanan dan minuman yang
dibutuhkan wisatawan. (Hasbiana, 2022). Saat ini, dari segi
pariwisata, wisata kuliner telah menjadi jenis wisata yang
memberikan dampak besar terhadap perkembangan suatu
wilayah. Terdapat beberapa faktor penting yang perlu
dipertimbangkan dalam menilai potensi kuliner suatu daerah,
karena hal ini menjadi pertimbangan utama bagi para
wisatawan dalam menikmati masakan lokal (Suriani, 2009:)
Beberapa faktor tersebut antara lain sebagai berikut :

Wisata Kuliner

Harga yang terjangkau

Keunikkan citarasa

Keberadaan merek yng dikenal

Penggunaan kemasan lokal

Kualitas makanan

keaslian lokal

Bangunan fisik yang khas
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2.3.2 Kebutuhan Ruang Wisata Kuliner

Dalam era globalisasi ini, minat masyarakat terhadap pengalaman kuliner semakin meningkat. Kebutuhan akan ruang
wisata kuliner menjadi semakin penting sebagai wadah untuk mengeksplorasi, menikmati, dan membagikan
pengalaman kuliner yang unik. Ruang wisata kuliner bukan hanya tempat untuk menikmati hidangan lezat, tetapi juga
menjadi titik pertemuan budaya, tempat berbagi cerita, dan menciptakan kenangan yang tak terlupakan. 

Area Parkir Kebutuhan area parkir yang disediakan harus sesuai dengan daya tampung
kapasitas pengguna wisata kuliner.

Kebutuhan ruang pengelola untuk memantau kegiatan yang berada di tempat
wisata ini, seperti ruang kantor.

Area oleh-oleh

Mushola

Area tenant ata area berdagang terdiri dari area dapur, pemesanan, tempat cuci
perkakas, dan area karyawan atau penjual.

Ruang Pengelola

Area makan yang menyesuaikan dengan kapasitas pengguna meja makan yang
disediakan bisa perorangan, berpasangaan, dan berkelompok

Area Makan

Area Tenant

Penambahan area oleh-oleh guna meningkatkan aspek bisnis masyarakat
setempat dengan menyediakan tenant oleh-oleh 

Gudang
Ruang yang berfungsi untuk menyimpan alat-alat wisata kuliner, seperti kursi
dan meja.

Janitor Ruang untuk menyimpan alat-alat kebersihan

Ruang untuk beribadah

Toilet Ruang untuk bersanitasi 
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2.3.3 Tata Ruang Wisata Kuliner

Penataan tata ruang kuliner tidak lepas dari yang namanya
penataan komoditi ruang barang dagangan serta sirkulasi
terhadap ruang kuliner. Menurut D.Dewar danVanessa W.,
penempatan barang-barang yang memiliki karakter sejenis ini
dengan alasan, sebagai berikut :

Setiap barang memerlukan kondisi lingkungan tertentu
untuk meningkatkan potensi penjualannya, seperti
kebutuhan akan pencahayaan.
Setiap barang mempunyai efek samping yang berlainan,
seperti bau dan pandangan
Setiap barang memiliki spesifikasi penanganan khusus,
seperti lokasi penyimpanan, sistem drainase, proses
pencucian, dan lain sebagainya.
Para konsumen/pembeli dengan mudah dapat memilih dan
membandingkan harganya. 
Kebiasaan pembeli sangat bervariasi, fokus pada beberapa
produk dan layanan dapat menciptakan citra yang berbeda
bagi konsumen.. 

2.3.4 Standar Ruang Dagang
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Gambar 2.19 Tempat penyimpanan barang dagangan
Sumber : Data Arsitek Jilid 2

Gambar 2.20 Meja dan rak barang
Sumber : Data Arsitek Jilid 2

Gambar 2.21 Tata Ruang Makan
Sumber : Data Arsitek Jilid 2



2.3.2 Kebutuhan Ruang Wisata Kuliner
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Gambar 2.22 Area Makan
Sumber : Data Arsitek Jilid 2

Gambar 2.23 Layout Meja
Sumber : Data Arsitek Jilid 2

Gambar 2.24. Layout Kios
Sumber : Data Arsitek Jilid 2



2.4 Kajian Analisis  Pendekatan Rancangan & Permasalahan Desaiin 2.4.1  Revitalisasi

Revitalisasi merupakan upaya untuk menghidupkan kembali
sebuah kawasan, ketika kawasan tersebut mengalami
penurunan kualitas. Menurut KBBI Revitalisasi adalah proses,
cara, atau perbuatan untuk menghidupkan kembali sesuatu
yang sebelumnya mengalami kemunduran atau kehilangan
vitalitas. Menurut Rais dalam Harris, dkk (2014) revitalisasi
terdiri dari beberapa tahap dan memerlukan jangka waktu
tertentu sebagai berikut :

Intervensi Fisik 
Intervensi yang dilakukan secara bertahap ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari perbaikan dan peningkatan kualitas
serta kondisi fisik bangunan, penataan ruang hijau, dan
pengembangan sistem penghubung yang lebih efisien.

Rehabilitas Ekonomi 
Menurut Hall & Pfeifer dalam Harris, dkk (2014), perbaikan fisik
kawasan yang dilakukan dalam jangka pendek diharapkan
tidak hanya mampu mengakomodasi kegiatan ekonomi
informal maupun formal, tetapi juga memberikan nilai tambah
yang signifikan bagi kawasan kota, sehingga meningkatkan
daya tarik dan fungsi ekonominya secara keseluruhan.
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Konsep Implementasi

Pembangunan Foodcourt
Terpadu dengan Sentuhan
Lokal

Desain bangunan foodcourt akan
bersifat terbuka dengan  
menggunakan elemen material lokal. 
Membagi zona berdasarkan jenis
kuliner (seafood, makanan khas lokal,
dan minuman).

Area Komunal Multifungsi Membangun kembali ruang terbuka
hijau sebagai area komunal
Menyediakan fasilitas duduk yang
fleksibel dan area teduh untuk
kenyamanan pengunjung seperyi
gazebo

Sistem Infrastruktur
Penunjang

Penerapan sistem pencahayaan
ramah lingkungan untuk
menghidupkan suasana malam hari
Desain struktur bangunan yang
memastikan sirkulasi udara optimal
untuk kenyamanan pedagang dan
pengunjung.
Menyediakan jalan pedestrian yang
nyaman, ramah difabel, dan terhubung
dengan fasilitas parkir yang memadai.

Konsep Implementasi

Promosi dan Branding Lokal Mengadakan agenda festival kuliner
dan budaya yang telah diakan setiap
tahunya oleh Wisata kuliner di Laguna
View Depok ini yang bertujuan untuk
menarik wisatawan dan
mempromosikan produk UMKM.

Keterlibatan Masyarakat
Lokal

Sistem pengelolaan, memberikan
prioritas kepada UMKM lokal untuk
mengisi lapak serta menyediakan area
wisata yang ada di Laguna View
Depok 

Konsep Implementasi

Panggung Seni Budaya dan
Hiburan Malam

Membangun kembali amphiteather
yang dulunya hilang karena adanya
pembuatan taman Laguna Depok
sehingga amphitheater yang ada
tertimbun. 
Memberikan pertunjukan seni
tradisional seperti tari atau gamelan
pada malam hari, sehingga dapat
menarik wisatawan domestik dan
internasional.

Tabel 2.3 Revitalisasi Intervensi Fisik
Sumber : Penulis, 2024

Tabel 2.4 Revitalisasi Rehabilitas Ekonomi
Sumber : Penulis, 2024



2.4.2 Aspek Bisnis Masyarakat 

Berfokus pada pengembangan usaha lokal masyarakat sekitar  
yang selaras dengan keindahan alam laguna dan kebutuhan
wisatawan. Sebagai lokasi strategis yang menggabungkan
panorama alam dengan daya tarik wisata kuliner, Laguna View
memberikan peluang besar bagi masyarakat untuk
mengembangkan usaha kuliner berbasis bahan lokal seperti hasil
laut segar, makanan tradisional, dan minuman khas daerah.
Pendekatan ini menekankan integrasi kearifan lokal dengan
inovasi, seperti menciptakan menu unik yang memadukan cita
rasa tradisional dan modern, serta memanfaatkan teknologi
digital untuk pemasaran dan pemesanan online. 

Pengelolaan yang baik terhadap fasilitas dan promosi ini
membantu meningkatkan kunjungan dan memberi dampak
positif pada ekonomi lokal, termasuk bagi masyarakat sekitar
yang terlibat dalam penyediaan makanan dan minuman khas,
serta barang dagangan lainnya. Dalam jangka panjang, model
bisnis ini dapat meningkatkan pendapatan daerah dan
memberikan peluang usaha bagi warga lokal, menciptakan
lapangan kerja, dan mengangkat ekonomi masyarakat sekitar.

Gambar 2.25 Acara di Depok
Sumber :Bantulkab.go.id

Gambar 2.26 Festival Kuliner Laguna View Depok
Sumber :Bantulkab.go.id
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2.5 Kajian Analisis mendalam Terkait Unggulan Rancangan yang diangakat

Rancangan revitalisasi wisata kuliner Laguna View Depok, Bantul, dengan pendekatan peningkatan aspek bisnis masyarakat
setempat memiliki sejumlah keunggulan yang signifikan, yaitu sebagai berikut : 

Rancangan ini akan mendorong perkembangan ekonomi lokal dengan menciptakan peluang usaha baru dan meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui partisipasi aktif dalam sektor kuliner. 
Pemberdayaan usaha kecil dan menengah (UMKM) menjadi fokus utama, memberikan pendampingan untuk meningkatkan
kualitas produk dan layanan, sehingga mampu bersaing di pasar yang lebih luas. 
Revitalisasi ini akan memperkuat identitas budaya lokal dengan mempromosikan kuliner tradisional dan penggunaan bahan-
bahan lokal, yang tidak hanya menarik wisatawan tetapi juga mendukung pertanian dan produsen lokal. 
Peningkatan infrastruktur dan fasilitas akan menciptakan lingkungan wisata yang lebih nyaman dan menarik.

Secara keseluruhan, rancangan ini akan menghasilkan destinasi wisata kuliner yang inovatif, berkelanjutan, dan berdaya saing,
yang memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat setempat dan industri pariwisata di Bantul.
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2.6 Kajian Analisis Presesden yang Serupa

Pusat Kuliner Rans Nusantara Hebat adalah sebuah kompleks
kuliner yang terletak di BSD City bagian barat, Indonesia. Pusat
kuliner ini menawarkan beragam hidangan dari berbagai daerah
di Indonesia, yang mencerminkan kekayaan budaya kuliner
Nusantara. Selain menikmati makanan, pengunjung juga dapat
merasakan nuansa tradisional dalam desain bangunan kompleks
ini. 

lessons learned :
A. Penempatan Lokasi

Aksesbilitas : penempatan lokasi yang strategis dan mudah
dijangkau karena BSD terletak di area perkotaan, serta
memberikan kesempatan untuk berkolaborasi dengan
pengembang dan pihak-pihak terkait untuk memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan visibilitas bisnis kuliner.
Potensi Pasar : Lokasi yang dipilih juga bisa mencerminkan
analisis terhadap potensi pasar di wilayah tersebut. Misalnya,
jika ditempatkan di area dengan banyak wisatawan atau
penduduk lokal yang beragam, ini dapat meningkatkan
peluang kesuksesan bisnis kuliner.
Kemitraan Lokal : Lokasi yang dipilih juga bisa menjadi hasil
dari kemitraan dengan pemerintah daerah atau entitas lokal
lainnya.
Faktor Lingkungan :  Lokasi juga bisa dipilih berdasarkan
faktor lingkungan, seperti keberadaan tempat-tempat wisata
alam atau budaya terkenal di sekitarnya.

2.6.1 Rans Nusantara
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Gambar 2.27 Rans Nusantara
Sumber : Kompas.com



lessons learned :
B. Bangunannya

Penggabungan Elemen Tradisional dan Modern :
Perancangan bangunan yang menggabungkan
elemen-elemen arsitektur tradisional Nusantara
dengan sentuhan modern.
Pengunaan material lokal : Pemilihan material lokal
dalam pembangunan dapat memberikan dampak
positif pada lingkungan dan ekonomi lokal,

Daya Tarik Budaya : Bangunan yang mencerminkan
budaya Nusantara dalam desainnya dapat menjadi
daya tarik tersendiri bagi pengunjung. 

C. Konsep Ruang 

Keterbukaan dan Koneksi : Konsep open space
memungkinkan terciptanya keterbukaan dan koneksi
antara pengunjung, alam, dan lingkungan sekitar.
Fleksibilitas Penggunaan : Ruang terbuka
memungkinkan fleksibilitas dalam penggunaan dan
penataan, sehingga dapat digunakan untuk berbagai
kegiatan
Interaksi Sosial : Ruang terbuka memfasilitasi
interaksi sosial antara pengunjung, yang dapat
meningkatkan rasa kebersamaan dan memperkuat
ikatan dalam komunitas
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2.6.2 Restoran Bambu Kim Boi / Tran Ba   Tiep

Restoran ekowisata yang menawarkan lanskap alam yang
menawan di Vietnam utara. Perancangan bagunan ini
mementingkan pelestarian lanskap lingkungan, ekologi alam di
wilayah tersebut.

Bambu disambung dengan tali pengikat dan baut bambu untuk
membentuk rangka di lantai sebelum dipasang dengan derek.
Rangka bambu yang disambung dengan pondasi dan balok
beton dengan pipa logam, peniti besi membuat struktur menjadi
stabil. Teknik konstruksi ini mudah dilakukan oleh pekerja
berketerampilan rendah dengan peralatan sederhana.

Rentang terlebar antara dua kolom adalah 24,6 meter dan
diameter terbesar restoran berbentuk topi kerucut adalah 32
meter. Rancangan ini menunjukkan kemampuan bentang yang
hebat dari struktur bambu sehingga tidak lebih lemah dari besi
dan baja meskipun persyaratan teknisnya rendah. Selain itu,
struktur penyangga bambu juga merupakan elemen dekoratif
yang membuat ruang interior lebih unik.

Gambar 2.28 Restoran Bambu Kim Boi
Sumber : Archdaily.com
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2.6.3 La Brisa Bali

La Brisa Bali adalah sebuah destinasi kuliner dan hiburan
yang terletak di kawasan Pantai Echo, Canggu, Bali,
Indonesia. Bangunan La Brisa Bali adalah sebuah
restoran dan beach club yang terkenal dengan
desainnya yang unik dan konsepnya yang ramah
lingkungan.

Bangunan La Brisa Bali didesain dengan memanfaatkan
material alami seperti kayu, bambu, dan bahan-bahan
daur ulang lainnya. Arsitektur bangunannya
menggabungkan nuansa tropis dengan sentuhan
modern, menciptakan suasana yang santai dan
menyenangkan bagi para pengunjungnya.

Salah satu ciri khas dari bangunan La Brisa Bali adalah
penggunaan jaringan kayu yang menggantung di langit-
langit, menciptakan suasana yang eksotis dan menawan.
Di sekitar bangunan, terdapat taman yang indah dengan
tanaman-tanaman hijau yang memberikan kesan alami
dan sejuk.

Bangunan La Brisa Bali juga dilengkapi dengan berbagai
fasilitas seperti restoran dengan pemandangan pantai
yang menakjubkan, bar yang menyajikan minuman-
minuman segar dan koktail khas Bali, serta area lounge
yang nyaman untuk bersantai sambil menikmati suasana
pantai. 

Selain itu, La Brisa Bali juga sering mengadakan
berbagai acara seperti pertunjukan musik live, pesta
pantai, dan acara khusus lainnya yang menambah
keseruan bagi pengunjungnya. Dengan konsep yang unik
dan lokasi yang strategis di pinggir pantai, La Brisa Bali
menjadi salah satu destinasi populer bagi wisatawan
yang mengunjungi Bali untuk menikmati kuliner, hiburan,
dan pemandangan alam yang memukau."

Kesimpulan :
Dari bangunan La Brisa Bali dapat dipelajari bahwa
konsep budaya yang diterapkan pada bangunan sangat
menarik serta penggabungan fungsi restoran dan club
dengan acara-acara yang sering diadakan juga
menambah keseruan bagi para pengunjung. Sehingga
dapat menjadi destinasi populer menunjukkan bahwa
konsep yang unik.

Gambar 2.29 La Brisa Bali
Sumber : Archdaily.com
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S T R E N G T H S  ( K E K U A T A N ) W E A K N E S S E S  ( K E L E M A H A N )

Kurangnya fasilitas infrastruktur wisatawan (foodcourt dan
penerangan) di site
tata kawasan yang terbilang kurang cukup strategis
Sepi pengunjung yang datang ke Laguna View Depok
Tidak adanya transportasi umum disekitaran site

O P P O R T U N T I E S  ( P E L U A N G ) T H R E A T S ( A N C A M A N )

Kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas
manusia (wisatawan)
Kebosanan wisatawan yang berkunjung 

Terletak di kawasan parawisata di Bantul
Dekat dengan wisata Pantai Selatan 
View yang sangat indah di sekitaran site
Topografi lahan terbilang datar 
Lahan yang tersedia cukup luas 
Pengunjung didominasi anak muda 

Banyaknya para pengunjung yang datang di daerah Bantul
Dapat mengembangkan target pasar yang lebih luas
Pemberdayaan masyarakat sekitar 
Meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar

S T R E N G T H S
( K E K U A T A N )

W E A K N E S S E S
( K E L E M A H A N )

O P P O R T U N T I E
( P E L U A N G )

T H R E A T S
( A N C A M A N )

Terletak di kawasan parawisata di Bantul
Dekat dengan wisata Pantai Selatan 
View yang sangat indah di sekitaran site
Topografi lahan terbilang datar 
Lahan yang tersedia cukup luas 
Pengunjung didominasi anak muda 

Kurangnya fasilitas infrastruktur
wisatawan (foodcourt dan penerangan) di
site
Tidak adanya transportasi umum
disekitaran site

Banyaknya para pengunjung yang
datang di daerah Bantul
Dapat mengembangkan target pasar
yang lebih luas
Pemberdayaan masyarakat sekitar 
Meningkatkan ekonomi masyarakat
sekitar

Kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh aktivitas manusia
(wisatawan)
Kebosanan wisatawan yang
berkunjung 

A N A L I S I S  S - O A N A L I S I S  W - O

A N A L I S I S S - T A N A L I S I W - T

Dapat mengembangkan pengalaman
wisata rekreasi dan hiburan seperti, wisata
kuliner, wisata air, olahraga air, dan
pertunjukan musik.
Dapat mengembangkan segmen pasar baru
dengan menyesuaikan penawaran dan
aktivitasnya. 
Mempertahankan Keserasian dengan
Lingkungan
Pengembangan Acara dan Festival

Pembangunan infrastruktur seperti, area
makan (foodcourt) dan penerangan.
Kemitraan dengan masyarakat lokal 

Menyediakan fasilitas papan informasi
Mengembangkan berbagai aktivitas dan
pengalaman wisata yang menarik 

Pengembangan infrastruktur wisata

2.7 Ringkasan Masalah 2.7.1 Analisis SWOT

2.72 Matriks SWOT
Tabel 2.5 Analisis SWOT
Sumber : Penulis, 2024

Tabel 2.6 Matriks SWOT
Sumber : Penulis, 2024
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Laguna View Depok terletak pada sisi selatan Jembatan Kretek II dan sisi timur Kali Opak. Di Laguna View Depok ini sering
diadakannya acara bulananan seperti acara musik. Batas-batas dari Laguna View Depok sebagai berikut :

3.1 Respon Rancangan
3.1.1 Konsep Konteks Site

Perumahan
 warga

Jembatan Kretek Kantor polisi

Kali Opak

Untuk perancangan massa bangunan akan mengikuti raah
bangunan eksisting yaitu mengrah ke arah barat, hal ini
dikarenkan Wisata Laguna View ini menawarkan
pemandangan yang indah ke arah barat, selatan, dan utara.

Gambar 3.1 Konteks Sitei
Sumber : Penulis, 2024
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Dalam perancangan tempat wisata kuliner di Laguna View Depok, Bantul, Yogyakarta, terdapat peraturan yang
mengatur tentang KDB dan pemadan sungai atau pantai. Berikut rincian Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No.4
Tahun 2011 :

KDB

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No.04,
Tahun 2011 Eksplorasi

Garis
Sempadan
Sungai

Garis sempadan sungai bertanggul di luar
kawasan perkotaan ditetapkan paling
rendah 5 (lima) meter disebelah luar
sepanjang kaki tanggul
Untuk sungai yang terpengaruh pasang
surut air laut, garis sempadan ditetapkan
sekurang-kurangnya 100 (seratus) meter
dari tepi sungai, dan berfungsi sebagai
jalur hijau

Minimal 100 meter dari pinggiran
sungai

maksimum 30% dari luas site
30% x 9.200 m2
= 2.760 m2

3.1.2 Respon KDB, KLB, KDB 

KDB
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Garis Sempadan Sungai paling rendah
5 (lima) meter disebelah luar sepanjang
kaki tanggul

Area Bangunan (KDB 30%

Area Taman (70% dari total site)

Gambar 3.2 KDB & Garis Sempadan
Sumber : Penulis, 2024



1.5 Peta Permasalahan

KLB

Eksplorasi

Tinggi
Bangunan

Ketinggian bangunan maksimal 15 meter Maksimal 2 lantai

maksimum 0,6 
0,6 % x 9.200 m2
= 5.520

Dalam perancangan tempat wisata kuliner di Laguna View Depok, Bantul, Yogyakarta, terdapat peraturan yang
mengatur tentang KLB dan tinggi bangunan. Berikut rincian peraturan Pemerintahan Republik Indonesia No. 26,
Tahun 2008  tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional

Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia
No. 26, Tahun 2008

KLB

Gambar 3.3 Respon KLB
Sumber : Penulis, 2024
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Bangunan 2 lantai
luas perlantai

maksimal 2.760

Bangunan 1 lantai
luas perlantai

maksimal 5.520



1.5 Peta Permasalahan

KDH

Eksplorasi

Fasilitas Area terbuka
Wc umum
Parkir kendaraan
Panggung terbuka
Area bermain anak

Koefisien daerah hijau 70-80%
70 % x 9.200 m2
= 6.440 m2

Dalam perancangan tempat wisata kuliner di Laguna View Depok, Bantul, Yogyakarta, terdapat peraturan yang
mengatur tentang KDH. Berikut rincian Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.05/PRT/M/2008 :

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
No.05/PRT/M/2008

Vegetasi Pohon
Perdu 
Penutup tanah

Pohon dan perdu yang berada di
kawasan Laguna View Depok akan
dipertahankan dan perkerasan yang ada
di lahan akan dipertahankan serta
ditambahkan.

KDH
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Rancangan ini akan merevitalisasi suatu tempat kuliner yang
berada di Laguna View Depok Bantul, Yogyakarta. Revitalisasi
ini difokuskan kepada tenant-tenant kuliner yang berada di
laguna, hal ini merespon dari permasalahan wisata kuliner
yang berada di Laguna View Depok. Pada bangunan eksisting
yang ada akan tetap dipertahankan 

3.1.3 Konsep  Revitalisasi Rancangan

Oleh karena itu, revitalisasi kawasan akan difokuskan pada
pengaturan massa bangunan yang lebih terintegrasi, sehingga
menciptakan ruang pandang yang terbuka dan harmonis.
Tenant yang akan direlokasikan kebelakang bangunan
foodcourt utama , hal ini dikarenakan jika dipindahkan pada
area bawah akan mengenai garis sepadan sungai. 

Gambar 3.4 Konsep Revitalisasi Bangunan
Sumber : Penulis, 2024
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Pemindahan tenant yang berada di depan foodcourt utama
laguna disesuaikan berdasarkan hasil kajian dengan pengelola
bahwa bangunan (tenant) yang berada di depan foodcourt
sangat mengganggu view yang ditawarkan oleh tempat wisata
ini. . 

Eksisting yang di
pertahankan

Eksisiting yang akan dipindahkan

Eksisting yang di
pertahankan

Lokasi yang
akan di
gunakan untuk
tempat tenant
baru

Sepadan
sungai/pantai



3.1.4 Design Kriteria

Implementasi

Desain yang bersifat terbuka dan adanya ruang luar
Hindari penempatan dinding atau elemen yang dapat
menghalangi pandangan

Melakukan zonning massa bangunan yang tidak menghalangi
pandangan ke arah sungai serta orientasi peletakkan bangunan

Kriteria

Rancang ruang yang mudah diakses dan nyaman bagi
pengunjung serta staf

Tabel 3.1 Design Kriteria
Sumber : Penulis, 2024
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Tempatkan area makan utama dengan orientasi yang menghadap
langsung ke laguna untuk memaksimalkan pemandangan alam

Rancang sirkulasi internal yang efisien untuk memastikan akses
yang mudah antara berbagai area di pusat kuliner.
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Desain Guidline Implementasi

Tabel 3.2 Design Guidline
Sumber : Penulis, 2024

3.1.5 Design Guidline

Menambah massa
bangunan dan
bangunan akan
didesain 2 lantai 

Rancang ruang
terbuka atau
ruang yang
terbuka di bagian
tengah bangunan
untuk menjaga
aliran pandangan
yang tidak
terhalangi

Meletakkan
bangunan utama
dan fasilitas
pendukung di
bagian area atas
dan bawah yang
tidak mengganggu
jalur aliran sungai
Pisahkan area
makanan, area
parkir, dan fasilitas
lainnya untuk
mengoptimalkan
penggunaan lahan
dan kenyamanan
pengunjung

Desain Guidline Implementasi

Meletakkan area
makan utama  dilantai
2 yang menghadap
secara langsung ke
arah view yang
ditawarkan yaitu arah
barat. 

Menyediakan jalur
evakuasi yang
jelas dan aman di
sekitar area pusat
kuliner.
Membuat jalur
yang jelas bagi
pengunjung dari
pintu masuk ke
area pemesanan
makanan,
kemudian ke
tempat duduk, dan
akhirnya kembali
ke pintu keluar



Pola aktivitas pedagang Laguna View Depok
Aktivitas pelaku usaha/pedagang lebih banyak di habiskan di
area dagangannya seperti, dapur dan kasir. Memiliki tiga
aktivitas utama yaitu, menyiapkan alat dan bahan, memasak,
dan melayani konsumen. 

Pedagang kuliner Pedagang oleh-oleh
Berbelanja Santai/makan

Pola aktivitas pengunjung Laguna View Depok
Aktivitas pengunjung yang berada di Laguna View Depok
secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu, aktivitas
rekreasi dan aktiviitas kuliner. Akvitias rekreasi bersifat
fleksibel karna dapat melakukan aktivitas apa saja di Laguna
View Depok ini. Sehingga, dibutuhkan raung yang untuk
aktivitas kuliner. 

3.1.6 Eksplorasi Pola Aktivitas Pengguna 
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Gambar 3.6  Aktivitas Pengunjung
Sumber : Penulis, 2024

Gambar 3.8  Aktivitas Pedagang
Sumber : Penulis, 2024

Datang

Parkir

Musholla

Datang

Parkir

Menyewa
perahuBerwisata sungai

Berbelanjadan
makan minum

Wisata Seni

Toilet

Musholla

memasak dan
berdagang

Toilet

Gambar 3.5 Pola Aktivitas Pengunjung
Sumber : Penulis, 2024

Gambar 3.7 Pola Aktivitas Pedagang
Sumber : Penulis, 2024



Pengunjung

Aktivitas

Memarkirkan kendaraan
Menikmati suasa kali Opak
Menaiki perahu
Berbelanja jajanan kuliner
Makan dan Minum
Mencuci tangan
BAB/BAK
Sholat 
Wudhu

Parkir 
Area taman
Area kali opak
Foodcaourt
Area makan
Wastafel
Toilet
Mushola
T.Wudhu

Kebutuhan Ruang

Pelaku Usaha/ Pedagang 

Aktivitas

Memarkirkan kendaraan
Mempersipakan dagangan
Memasak
Bernyanyi
BAB/BAK
Sholat 
Wudhu

Parkir 
Outlet dagang 
Area memasak/dapur
Panggung
Toilet
Mushola
T.Wudhu

Kebutuhan Ruang

Pengelola

Aktivitas

Memarkirkan kendaraan
Bekerja
Makan
BAB/BAK
Sholat 
Wudhu

Parkir 
Kantor
R. makan
Toilet
Mushola
T.Wudhu

Kebutuhan Ruang

Pola aktivitas pengelola Laguna View Depok
Aktivitas pengelola lebih banyak menghabiskan waktunya di
dalam kantor dan sesekali mengecek kondisi yang ada
dilapangan.

3.1.6  Kebutuhan Ruang
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Parkir

Toilet

kantor

Musholla

Gambar 3.9 Pola Aktivitas Pengelola
Sumber : Penulis, 2024



3.1.7  Kapasiatas & Karakteristik pengguna 

Untuk membuat perhitungan jumlah tenant kuliner beserta
tempat makan berdasarkan kunjungan wisatawan sebanyak 200
orang per hari, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti
durasi kunjungan, kapasitas tempat makan, dan waktu makan
wisatawan. Berikut adalah langkah-langkah perhitungannya:
1. Parameter :

Total kunjungan : 200 wisatawan per hari.
Durasi makan rata-rata : 1 jam per orang.
Jam operasional : 10 jam per hari (misalnya, pukul 09.00 -
19.00).
Kapasitas tempat duduk : Setiap meja memiliki 4 tempat
duduk.
Rasio pengunjung yang makan : Asumsikan 70% pengunjung
akan makan di tempat (140 orang).

2. Perhitungan Kebutuhan Kapasitas Tempat Duduk :
Jumlah sesi makan : Dengan jam operasional 10 jam dan
durasi makan 1 jam, terdapat 10 sesi makan dalam sehari.
Jumlah kapasitas per sesi : Dibutuhkan kapasitas 140 orang
dibagi menjadi 10 sesi,

        Kapasitas persesi = 140    = 14 orang persesi
                                                  10

Jumlah meja yang dibutuhkan : Dengan 4 tempat duduk per
meja. 

       Jumlah meja = 14 orang  = 3.5 - 4 meja persesi
                                          4

3. Perhitungan Kebutuhan Tenant Kuliner :
Rasio tenant: Asumsi setiap tenant mampu melayani sekitar
50 porsi/hari

       Jumlah tenant = 140 orang
                                         50 porsi 
4. Rekomendasi Layout:

Jumlah meja makan: 4 meja (dengan 4 kursi per meja) untuk
melayani 14 pengunjung per sesi.
Jumlah tenant kuliner: Minimal 3 tenant untuk melayani 140
pengunjung yang makan.

Dengan demikian, perhitungan kebutuhan operasional untuk
200 wisatawan per hari adalah sebagai berikut:

Tempat makan: 4 meja dengan 4 kursi per meja.
Tenant kuliner: Minimal 3 tenant.
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Berdasarkan hasil kajian dari prseden yang ada, maka didapat
perhitungan kebutuhan meja makan sebagai berikut :

1 tenant dengan ukuran 12 m2 menyediakan tempat duduk
untuk 4 meja dengan kapasitas 4 kursi per meja yang berarti
memiliki (16 kursi).

        Total meja makan untuk 20 tenant 
         20 tenant x 4 meja = 80 meja.

Dengan jumlah pengunjung 200 wisatawan perhari maka
rasio rotasi tempat duduk (setiap 45 menit), sediakan sekitar
150-200 kursi dengan kapasitas rotasi 2 kali per jam.
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3.1.8 Kapasiatas Parkir Kendaraan

Perhitungan kapasitas parkir kendaraan di Wisata Laguna View
Depok dengan data kapasitas 500 pengunjung/hari (weekend) :
Rasio distribusi kendaraan berdasarkan hasil kajian
wawancara owner :

Sepeda Motor : 60 %
Mobil                  : 30%
Bus                      : 10%

Standar ukuran parkir kendaraan berdasarkan Pedoman
Teknis Penyelegaraan Fasilitas Parkir Direjtur Jendral
Perhubungan Darat adalah sebagai berikut :

Standart Satuan Ruang Parkir Sepeda Motor

Standart Satuan Ruang Parkir Mobil

Standart Satuan Ruang Parkir Sepeda Motor

Ukuran kebutuhan ruang parkir pada pusat kegiatan rekreasi

Sepeda Motor :
2 m x 0,7 m = 1,4m²/unit

Sepeda Mobil :
5 m x 2,5 m =  12,5m²/unit

Sepeda Bus :
12,5 m x 3,4 m = 42,5 m²/unit

Perhitungan jumlah kendaraan :
Jumlah sepeda motor :

60% dari total pengunjung, dengan  1 motor untuk 2 orang.
Jumlah sepeda motor : 60% x 500   = 150  x 1,4 = 210 m²
                                                        2

Jumlah mobil :
30% dari total pengunjung, dengan 1 mobil berisi 4 orang
Jumlah mobil  :  30% x 500  = 37,5 = 38 x 12,5 = 475m²
                                          2

Jumlah Bus :
10% dari total pengunjung, dengan 1 bus berisi 30 orang
Jumlah bus :  10% x 500 = 1,6 = 2 x42,5 m² = 770 m²
                                   2
Total = 210 m² + 475 m² + 85 m² = 770 

Tambahkan 30-40% dari total area parkir untuk ruang
manuver, jalan akses, dan efisiensi tata letak

Ruang manuver : 770 m² x 40% =  308  m²
Total Satuan Ruang Parkir yang dibutuhkan :

Parkir area = 770 m + 308 m = 1078 m²
Parking area + sirkulasi 20% = 1078 m² + 215,6 = 1.293,6

Jadi total area parking yang dibutuhkan adalah 1.293,6 m²



3.1.9 Program Ruang

Data perhitungan ruang untuk Wisata jajanan kuliner didapat dari standar yang diambil dari beberapa sumber literatur, antara
lain sebagai berikut :

Nama RuangNo Jumlah Kapasitas Standar Sumber Luas

Kios dagangan kuliner Eksisting

Kantor Eksisting

9

11

1

1

2-3 orang

3 orang

4 orang

12m2/unit

12m2/unit

DP

DA

DA

132m2

108m2

12 m2

12 m2

Kios dagangan kuliner 2-3 orang 12m2/unit DP

Lavatory Wanita Eksisting

Lavatory Pria Eksisting

Lavatory Wanita 

Lavatory Pria 

1

1

1

4 orang

2 orang

104 orang

12m2/unit

12 m2/unit

9 m2/unit

9 m2/unit

12 m2

9 m2

9m2

Area Makan Eksisting 6.25m2/ 4 orang

1 2 orang

162,5m2

Area Makan Lantai 2 1 6.25m2/ 4 orang118 orang 184m2

Resepsionis 1 12 m2 /unit 12 m23 orang

Area Makan/santai 2 7 orang 6.25m2/ 4 orang 22 m2

Communal Space 1 unit 172m2

Total+sirkulasi (20%) 4.323,5m2

Nama RuangNo Jumlah Kapasitas Standar Sumber Luas

Parkir mobil

Parkir sepeda motor

Bis

1

1

1

38 mobil

150 motor

2 bus

12,5 m2/mobil

1,4 m2/ unit

42,5 m2/unit

210 m2

380 m2

85m2

Luas Total

Amphitheater 1 unit 3.477 m2

Tabel 3.3 Program Ruang
Sumber : Penulis, 2024
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Sirkulasi 20 % 215,6m2

1.293,6 m2



3.1.10  Hubungan Ruang

Gambar 3.10 Hubungan Ruang
Sumber : Penulis, 2024
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3.2 Fungsi Bangunan

Difungsikan sesuai dengan bangunan utama yaitu

Pusat kuliner nantinya akan didesain sesuai dengan bangunan
eksisting yang ada (foodcourt) yang terdiri dari kios pedagang
dan fasilitas umum seperti toilet serta adanya ruang kantor
khusus pengelola.

Pusat Kuliner

Massa bangunan yang dirancang nanti akan  
mempertimbangkan aspek bisnis yang dapat mendukung
UMKM yang di kelola oleh Ds. Parangtritis. Pemindahan serta
penambahan kios kuliner yang ada nanti akan memberi
peluang untuk masyarakat setempat dalam perekonomian.

Pemberdayaan Ekonomi sekitar

Selain itu, bangunan yang akan dibangun nantinya juga akan
menyediakan satu kawasan yang dibangun untuk kegiatan
bersosial seperti dibangunnya kembali amphitheater yang
dulunya tertibun oleh kenaikan lahan untuk pembuatan taman
Laguna. Pada amphitheater ini akan digelar kesenian khas
daerah seperti seni tari dan drama musical. 

Pusat kegiatan sosial & Budaya

Desain bangunan

Material yang digunakan pada perancangan ini nanti dihasilkan
dari lokasi sekitar site yaitu berupa bambu dan baja. 

Pendekatan peningkatan aspek bisnis masyarakat setempat
merupakan upaya strategis untuk mengembangkan dan
mendukung ekonomi lokal melalui revitalisasi atau
pengembangan suatu destinasi wisata. Salah satu destinasi
wisata tersebut adalah Laguna View Depok. Tenat Foodcourt dan
warung-warung sederhana ini ditempati oleh para pelaku usaha
masyarakat sekitar yang ingin berjualan/berbisnis di destinasi
wisata Laguna View Depok ini. 
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3.3. Konsep Material

Material yang digunakan pada perancangan ini ialah material alami, seperti kayu, jerami, dan bambu. Hal tersebut
dikarenakan penggunaan material ini merespon dari lingkungan sekitar site.

Di kawasan Kretek, Bantul, vegetasi bambu, termasuk bambu
apus, sering ditemukan di desa-desa yang berada di sekitar
aliran sungai atau area pedesaan dengan lahan hijau yang masih
cukup luas seperti Desa Donotirto dan Desa Parangtritis. 

Kekuatan Struktural : Bambu apus memiliki serat yang kuat,
sehingga mampu menahan beban tekan dan lentur, cocok
untuk struktur bangunan seperti gazebo, kanopi, atau rangka
atap.
Fleksibilitas : Sifatnya yang lentur membuat bambu apus
tahan terhadap tekanan angin dan getaran

Bangunan wisata kuliner dengan material bambu dan jerami
dapat bertahan hingga waktu balik modal yang ditargetkan (3
tahun 10 bulan) jika didukung oleh:

Perencanaan awal yang matang, termasuk perlakuan
material untuk daya tahan.

1.

Perawatan rutin setiap 6 bulan hingga 2-3 tahun untuk
menjaga kondisi material.

2.

Pendekatan desain yang hemat biaya dan mendukung
keberlanjutan operasional.

3.

Strategi pemasaran yang efektif untuk memaksimalkan
daya tarik dan pendapatan.

4.

Dengan pengelolaan yang baik, konsep ini tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga ramah lingkungan
dan memberikan pengalaman yang unik bagi pelanggan.

Penggunaan material bambu dan jerami dalam konstruksi
bangunan memiliki beberapa keunggulan dalam hal
keberlanjutan dan ketahanan terhadap kebakaran serta terpaan
angin. Bambu, sebagai bahan bangunan alami yang dapat
diperbaharui, diketahui memiliki ketahanan struktural yang baik
meskipun ringan. Dalam jurnal Efa Suriani, (2017) :

Upaya Pencegahan Kebakaran :
Bambu dan jerami dapat diawetkan menggunakan bahan
kimia seperti larutan boraks atau borat yang membuatnya
lebih tahan terhadap api.
Menggunakan bahan pendukung yang tidak mudah terbakar
(misalnya beton atau logam) di area berisiko tinggi, seperti
dapur atau lokasi dengan api terbuka.
Instalasi alat pemadam kebakaran seperti APAR dan hydrant
di sekitar bangunan bambu dan jerami

Upaya Antisipasi Terpaan Angin :
Pengencangan jerami yang baik untuk mengurangi risiko
kerusakan
Penggunaan sistem penyangga berbasis tiang bambu yang
terintegrasi ke tanah untuk meningkatkan stabilitas
Menggunakan tali atau pengikat berbahan kuat untuk
menyambung bambu dan jerami secara kokoh

Gambar 3.11 Material
Sumber : Internet
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3.4 Transformasi Gubahan 

Berikut hasil transformasi gubahan massa

Lahan yang ada di bagi menjadi dua bagian yang sisi barat
eksisting yang sisi timur kaan dikembangkan

Lahan sisi barat akan di naikan guna
merespon permaslahan site dan dinaikan

1,4 m

Dibagi menjadi 3 massa
bangunan pada area

sisi barat

Terbentuk 3 massa
bangunan 

Dari 3 massa bangunan di
bentuk menyesuaikan dengan

konsep yang digunakan

Didapat 2 massa bangunan
yang terdiri dari 1bangunan

eksisting dan 1 bangunan baru

Gambar 3.12 Respon Gubahan pada Tapak
Sumber : Penulis, 2024
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KEY PARTNERS

Dinas Parawisata Bantul
Kelurahan Parangtritis
Ketua Pengelola Laguna View Depok
Badan Usaha Milik Kelurahan

KEY ACTIVITIES

Wisata Kuliner dengan pengeembangan dan
inovasi menu, pemasaran dan promosi,
engelolaan reservasi dan layanan
pelanggan, pengembangan lokasi dan
suasana.

KEY RESOURCES

FISIK
Lahan, gedung, fasilitas pendukung, bahan
baku

INTELEKTUAL
Pedagang, pengunjung,, dan pengelola

KEUANGAN
Tunai, kredit, dan hibah

CUSTOMER SEGMENT

Wisatawan lokal dan internasional
Penggemar kuliner dan pecinta makanan
Keluarga dan pasangan
Anak kecil, remaja, dan dewasa

COST STRUCTURE

Biaya bahan baku 
Biaya operasional restoran 
Biaya kerjasama dan komisi untuk mitra

REVENUE STREAM

Penjualan makanan dan minuman
Paket wisata kuliner
Acara musik
Kerjasama promosi dengan brand atau sponsor

CHANNELS

UMKM
Media sosial (Instagram, Facebook, Twitter)
Event kuliner dan festival

VALUE PROPOSITIONS

Pengalaman kuliner yang  autentik, menu yang inovatif
dan berkualitas tinggi, ingkungan makan yang nyaman
dan menarik, dan elayanan pelanggan yang ramah.

CUSTOMER RELATIONSHIPS

Pelayanan pelanggan yang  ramah,
Program loyalitas dan penawaran khusus,S
istem reservasi yang mudah dan responsif.

3.5 Bisnis Model Canva (BMC)

Tabel 3.4 Bisnis Model Canvas (BMC)
Sumber : Penulis, 2024
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3.6Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Tabel 3.5. Rencana Anggaran Biaya  (RAB)
Sumber : Penulis, 2024
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3.7 Break Event Point  (BEP)

Tabel 3.6 Break Even Point  (BEP)
Sumber : Penulis, 2024
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3.8 Pemasaran Desain

Instagram

Tiktok

Whatsapp

X (twitter)

Konten desain yang akan di gunakan di sosial
media yaitu berupa poster yang berisikan
mengenai Wisata Kuliner dan Wisata Seni
yang berada di Laguna View Depok. Media
sosial yang digunakan yaitu sebagai berikut : 

Gambar 3.13 Infografis Pemasaran Desain
Sumber : Penulis, 2024
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44Hasil Rancangan & Pembuktian



JL. PANTAI DEPOK JL
. J

EM
BATAN K

ERETEK II

4.1 Deskripsi Hasil Rancangan

Sasana Rasa Laguna" adalah pusat kuliner berbahan utama bambu, yang merepresentasikan
keindahan alam dan budaya khas Bantul. Bangunan ini dirancang sebagai ruang pertemuan
budaya, cita rasa, dan keindahan panorama Laguna View, menciptakan pengalaman kuliner

yang menyeluruh bagi pengunjung.
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4.2 Hasil Rancangan Situasi

JL. PANTAI DEPOK

JL. JEMBATAN KERETEK II

JL. PANTAI DEPOK

JL
. J

EM
BATAN K

ERETEK II

Orientasi bangunan mengarah ke
arah Barat sesuai dengan bangunan
eksisting yang ada, begitupun
dengan sirkulasi disesuaikan dengan
eksisting.
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Gambar 4.1 Situasi
Sumber : Penulis, 2024



Siteplan

Menampilkan desain dengan dua massa bangunan utama
berbahan bambu yang ramah lingkungan dan estetis. Bangunan
eksisting tetap dipertahankan dan menambah 1 massa
bangunan lagi guna merespon permasalahan yang ada.
Bangunan ini dirancang untuk memaksimalkan pengalaman
pengunjung dalam berwisata. 

Bangunan eksisting difokuskan sebagai area makan bersama
dengan meja-meja berkapasitas besar serta kios kuliner,
sementara bangunan kedua dirancang untuk kios-kios kuliner
tradisional dan modern. Jalur pejalan kaki dan ruang terbuka
hijau menghubungkan kedua bangunan, menciptakan alur yang
nyaman dan harmonis dengan lingkungan sekitar.
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Gambar 4.2 Siteplan
Sumber : Penulis, 2024

Parkir Mobil

Area Amphiteather

Parkir Motor

Area makan

Kios Kuliner

Taman

Laguna

Parkir Bus



Denah

Akses utama pada massa bangunan ini yaitu berada di sisi utara
bangunan.  Terdiri dari satu bangunan memiliki dua lantai,
dirancang sebagai area utama dengan pemandangan optimal
ke arah laguna serta kios-kios yang di pindahkan, sementara
bangunan eksisting terdiri dari satu lantai yang berfungsi
sebagai area kios-kios kuliner. 

Kedua bangunan ini dirancang dengan akses terbuka dari
segala arah, memudahkan pengunjung untuk menjelajahi area
dengan nyaman. Tata letaknya mengutamakan sirkulasi yang
efisien serta integrasi dengan elemen ruang terbuka hijau untuk
menciptakan suasana yang asri dan menyenangkan.
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Kios

Toilet

Toilet
Kios

Communal space

Resepsionis

Area makan

Area makan

Lantai 1

Lantai 2

Gambar 4.3 Denah LT.1 & 2
Sumber : Penulis, 2024



Tampak

Tampak Utara

Tampak Selatan

Desain dibangunan yang memanfaatkan material bambu sebagai elemen utama, menciptakan kesan alami, hangat, dan ramah
lingkungan. Struktur bambu dirancang dengan estetika modern namun tetap mempertahankan nilai tradisional, dengan detail
konstruksi yang presisi, bangunan ini tidak hanya estetis tetapi juga fungsional, memberikan ruang yang nyaman dan mengundang
bagi pengunjung. 
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Gambar 4.4 Tampak Utara & Selatan
Sumber : Penulis, 2024



Tampak

Tampak Timur

Tampak Barat

Bangunan yang menngunakan konsep ruang terbuka berbahan bambu, menciptakan suasana yang sejuk, alami, dan menyatu
dengan lingkungan sekitar. Ruang terbuka ini berfungsi sebagai area multifungsi untuk bersantai, menikmati kuliner, serta
berinteraksi, sehingga memperkuat pengalaman wisata yang santai dan inklusif. 
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Gambar 4.5 Tampak Barat & Timur
Sumber : Penulis, 2024



Potongan

Potongan A-A’

Potongan B-B’

Potongan Keseluruhan

Pada gambar potongan ini menampilkan bagaimana penggunaan
struktur bambu dan baja pada bangunan
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Gambar 4.6 Potongan Bangunan 
Sumber : Penulis, 2024

Gambar 4.7 Potongan A-A & B-B
Sumber : Penulis, 2024



Exploded Axonometri Gubahan

Bangunan ini merupakan bangunan eksisting berupa
foodcourt yang menyediakan kios/tenant yang berisikan
makanan dan minuman.

1

1'

2'

1 1' Bangunan yang disediakan untuk para pedagang yang
dipindahkan area dagangnya, dengan menyediakan 10
tenant untuk para pedagang yang lama dan baru

2' Pada lantai 2 bangunan ini dikhususkan untuk area
makan dan bersantai untuk para pengunjung yang
sedang kulineran
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Gambar 4.8 Exploded Axonometri Gubahan
Sumber : Penulis, 2024



Eksterior Bangunan

Akses sisi selatan
Gazebo

Akses sisi Utara

Comunal Space

4.3 Eksterior Bangunan
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Gambar 4.9 Eksterior
Sumber : Penulis, 2024



Akses sisi utara

Akses sisi selatan

Akses jalan utama

Taman 

Eksterior Bangunan
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Gambar 4.10 Area Eksterior 1
Sumber : Penulis, 2024



Gazebo

Eksterior Bangunan

Pada area taman dan gazebo dapat
digunakan untuk bersantai sambil makan
dan menikmati pemandangan

Sasana Rasa Laguna 75

Gambar 4.11 Area Eksterior 2
Sumber : Penulis, 2024



Eksterior Bangunan
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Gambar 4.12 Area Eksterior 3
Sumber : Penulis, 2024



Eksterior Bangunan

Amphitheater

Menampilkan acara kebudayaan daerah
seperti wayang, seni tari, bahkan kuda
lumping yang biasanya diadakan di setiap
acara tertentu. Acara seni tari dapat
dinikmati setiap malam sabtu dan minggu

Menampilkan pemandang laguna depok
yang dimana disore dapat melihat
secara langsung pemandangan
matahari terbenam.

Pedestrian

Gambar 4.13 Area Eksterior 4
Sumber : Penulis, 2024
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Detail tangga & ramp

Perancangan detail tangga dan ramp pada bangunan kuliner ini telah disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya. 

Gambar 4.14 Detail Tangga & Ramp
Sumber : Penulis, 2024
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Area kuliner eksisting

Tenant kuliner

4.4 Interior Bangunan
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Gambar 4.15 Interior
Sumber : Penulis, 2024



Area makan & bersantai

Resepsionis

Interior Bangunan
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Gambar 4.17. Area Resepsionis
Sumber : Penulis, 2024

Gambar 4.16 Area Makan LT.1
Sumber : Penulis, 2024



Interior Bangunan

Area makan lantai 2 sisi utara
Dari sisi utara dapat melihat pemandangan 
secara langsung keindahan jembatan kretek II

Area makan lantai 2 sisi selatan
Dari sisi selatan dapat melihat pemandangan 

secara langsung keindahan kali opak danpantai depok

Gambar 4.18 Area Makan LT.2
Sumber : Penulis, 2024
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Interior Bangunan
Detail Interior

Penggunaan dinding batu bata interlock pada bagian tenat-tenant area
kuliner difungsikan untuk memudahkan sirkulasi udara dan pencahayaan
pada bangunan ini. Selain itu susunan dari batu bata ini dapat menambhakan
nilai estetika ruangan.

Ornamen bambu digunakan untuk menutupi struktur kolom baja yang ada
pada lantai 1 dan struktur utama yang menopang lantai 2.

Gambar 4.19 Detail Interior
Sumber : Penulis, 2024
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4.5 Perancangan Struktur
Exploded Axonometri Struktur
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Gambar 4.20 Exploded Axonometri Struktur
Sumber : Penulis, 2024
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Interior Bangunan
4.6 Skema alur pengguna

Para pengguna/pengunjung dapat mengakses pusat kuliner ini dari berbagai sisi, yaitu sisi barat dan sisi utara. Sisi
utara merupakan sisi utama yang diperuntukkan mengakses area kuliner, sedangkan pada area sisi barat

diperuntukkan mengakses area ke bawah yaitu laguna, taman, dan amphitheater.

84

Gambar 4.21 Skema Alur Pengguna
Sumber : Penulis, 2024



4.7 Skema Loading Dock
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Alur sirkulasi loading dock di wisata kuliner Laguna View Depok dirancang untuk memastikan kelancaran proses bongkar muat
bahan baku dan perlengkapan tanpa mengganggu aktivitas pengunjung. Kendaraan pengangkut memasuki area loading dock
melalui jalur khusus yang terpisah dari jalur pengunjung, kemudian parkir di zona bongkar muat yang dekat dengan dapur atau
penyimpanan. Setelah barang dibongkar menggunakan alat angkut sederhana seperti troli, kendaraan keluar melalui jalur lain
untuk mencegah kemacetan. Desain ini memastikan efisiensi operasional sekaligus menjaga kenyamanan pengunjung.

Alur loading dock

Area loading dock

Gambar 4.22 Skema Loading Dock
Sumber : Penulis, 2024



4.8 Skema Alur Sampah

Alur pengangkutan sampah

Titik peletakkan sampah

Skema titik penempatan sampah di wisata kuliner Laguna View
Depok dirancang strategis untuk mendukung kebersihan dan
kenyamanan pengunjung. Tempat sampah diletakkan di pada
bagian dalam bangunan dan kawasan wisata.

Dalam kawasan wisata ini terdapat beberapa titik penempatan
sampah yang disediakan. Dari titik yang telah disediakan
akhirnya nanti akan dikumpulkan di satu tempat yang kemudian
setiap seminggu sekali akan di angkut ke TPA sampah di Depok

Penempatan pusat

Gambar 4.23Skema Alur Sampah
Sumber : Penulis, 2024
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4.9 Ground Control Area
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Dalam kawasan wisata ini terdapat amphitheater yang
menampilkan kesenian lokal, seperti kesenian tari atau wayang
yang akan dilaksanakan setiap weekend di hari sabtu dan
minggu malam. 
Pada area perbatasan taman Laguna yang bersifat publik dan
amphitheater akan diberikan pembatas dinding dengan
ketinggian 2,2 meter, hal ini guna merespon pengunjung yang
datang ke wisata Laguna akan tetapi tidak menonton kesenian
di amphitheater

Oleh sebab itu, pada hari weekend terdapat 2 titik area
ticketing yang pertama terletak di sebelah area parkir menuju
taman Laguna dan yang kedua terletak disebelah jalur akses
menuju ke area bawah amphitheater. Sehingga diharapkan
adanya area ticketing di kawasan tersebut dapat mengontrol
wisatawan yaang berkunjung untuk menikmati kesenian yang
dipentaskan.

Area Karcis Parkir

Area Ticketing Amphitheater

Alur pengunjung

View dari taman

View perspektif burung

Gambar 4.24 Ground Control Area
Sumber : Penulis, 2024
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Skema Air Bersih

4.7 Konsep Infrastruktur

Skema Air Kotor
Sumber air bersih berasal dari sumur yang telah tersedia di site, yang
kemudian dipompa dan masuk ke tangki atas kemudian air akan dialirkan
kebangunan seperti toilet dan wastafel.

Sumber air kotor black water akan langsung dialirkan ke septic tank
sedangkan grey water akan di alirkan ke tampungan filtrasi kemudian
disalurkan kesumur resapan

F

SPT

SR

Ket : 

Black water

Grey water

Septic tank

Sumur resapan

Filtrasi

Ket : 

Sumur

Pompa

Tandon

Gambar 4.25 Skema Air Bersih & Kotor
Sumber : Penulis, 2024
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Keselamatan Bangunan

Sumber air kotor berasal dari sumur yang telah tersedia di site, yang
kemudian dipompa dan masuk ke tangki atas kemudian air akan dialirkan
kebangunan seperti toilet dan wastafel.

Titik kumpul

Apar

Gambar 4.26 Keselamatan Bangunan
Sumber : Penulis, 2024
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 Penghawaan & Pencahayaan

Gambar 4.27 Pencahayaan & Penghawaan
Sumber : Penulis, 2024
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 Simulasi Pencahayaan Matahari
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Simulasi jatuhnya pencahayaan matahari 
pukul 09.00 WIB

Simulasi jatuhnya pencahayaan matahari 
pukul 10.00 WIB

Simulasi jatuhnya pencahayaan matahari 
pukul 12.00 WIB

Simulasi jatuhnya pencahayaan matahari 
pukul 15.00 WIB

Simulasi jatuhnya pencahayaan matahari 
pukul 17.00 WIB

Kesimpulan :
Pada saat pukul 09.00-10.00 posisi jatuhnya pencahayaan
matahari yang diterima bangunan pada ruang makan di
lantai 2 tidak langsung terkena panas matahari. Sama
halnya yang terjadi pada pukul 12.00 - 15.00 ruang makan
pada lantai 2 juga masih bisa ternaungi dari panas
matahari.
Sedangkan pada pukul 17.00 posisi jatuhnya pencahayaan
matahari memasuki ruang makan pada lantai 2, akan tetapi
cahaya matahari pada pukul 17.00 terbilang sudah tidak
terlalu panas.

Gambar 4.28 Simulasi Pencahyaan Matahari
Sumber : Penulis, 2024



Tampias Air Hujan

Sehingga tampias air hujan dapat dihindari dengan adanya
jarak antar lantai 2 terluar dengan lebar atap dan kemiringan
atap.

Tampias air hujan pada lantai 2 dapat dihindari dengan
menggunakan ukuran atap bentang yang lebih besar
dibandingkan dengan luasan lantai 2.

Kemiring atap 30

Jarak lantai
terluar dan lebar
atap yaitu 3
meter

Gambar 4.29 Tampias Air Hujan
Sumber : Penulis, 2024
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Sebelum

4.7 Hasil Revitalisasi

Sesudah

Akses sisi utara

Akses sisi selatan

Akses jalan utama

Gambar 4.30 Hasil Revitalisasi
Sumber : Penulis, 2024
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Tanggapan Hal

Penjelasan mengenai pemilik dan
pengelola wisata kuliner

Wisata kuliner adalah jenis wisata yang fokus pada eksplorasi dan
pengalaman berbagai macam makanan dan minuman di suatu daerah
atau lokasi tertentu. 

Potensi dan profil komunitas yang
akan diwadahi dalam wisata kuliner ini

Sasana Rasa Laguna

Kelurahan Parangtritis, Ketua Pengelola Laguna View Depok adalah Bapak
Margiyono Widodo dan selaku ketua Bumdes Ds.Parangtritis. Bapak
Margiyono bertugas untuk mengelola wisata Laguna View Depok agar bisa
berkembang dengan baik.

Dievaluasi kembali terkait kajian wisata
kuliner yang akan di rancang               

95

Tabel 5.1 Rekap Evaluasi Design Brief
Sumber : Penulis, 2024

BAB 2
Hal 21

BAB 2
Hal 16

5.1 Rekap Evaluasi Design Brief

Catatan Penguji

BAB 2
Hal 31

Pertanyaan Penguji 1 - Ar. Baritoadi Buldan Rayaganda Rito, S.T., M.A., IAI., GP

Pertanyaan Penguji 2 - Dr. Yulianto P. Prihatmaji, S.T. , M.T. , IAI, IPM.

Pertanyaan GC

Kawasan Depok di Laguna View Depok, Bantul, merupakan area yang
terkenal dengan potensi wisatanya yang kaya. Di dalam kawasan ini,
terdapat 13 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang aktif
beroperasi. UMKM di kawasan ini mencakup berbagai jenis usaha, mulai
dari kuliner lokal yang menyajikan makanan khas daerah dan seafood,
(Margiyono, 2024).

Pertanyaan Langsung

Tantang dalam desain proyek yang
akan di rancang

Terdapat 3 point tantangan desain dalam proses perancangan revitalisasi
wisata kuliner ini, yaitu mengenai rancangan bangunan terhadap garsi
sepadan sungai, fungsional, dan tata letak bangunan dalam kawasan.

BAB 1
Hal 10



Tabel 5.2 Rekap Evaluasi Comprehensive
Sumber : Penulis, 2024

5.2 Rekap Evaluasi Comprehensive
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Tanggapan Hal

Diperlukan data teknis terkait
perhitungan kebutuhan tenant dan
area makan 

Sudah diperhitungan dalam hasil rancangan anggaran biaya dan
disesuaikan dengan data kajian yang ada.

Dievaluasi kembali terkait tata fungsi,
tata sirkulasi, dan infrastruktur. 

Perhitungan kebutuhan tenant di sesuaikan dengan jumlah kapasitas
pengunjung yang datang pada wisata Laguna View Depok ini an
disesuaikan dengan standar-standar ruang dagang atau tenant dan
tempat makan di buku data arsitek jilid 2 dan data pengelola di program
ruang

Diperlukan data terukur sebagai bukti
kelayakan aspek bisnis 

BAB 3
Hal 53

BAB 4

Catatan Penguji

BAB 2
Hal 36
BAB 3
Hal 62

Pertanyaan Penguji 1 - Ar. Baritoadi Buldan Rayaganda Rito, S.T., M.A., IAI., GP

Hasil dari desain mengenai tata fungsi, sirkulasi, dan infrastruktur tertera
dalam bab 3

Dijelaskan terkait konflik desain,
desain kriteria, dan design guideline
yang direncanakan dalam konsep
skematik

Pertanyaan Penguji 2 - Dr. Yulianto P. Prihatmaji, S.T. , M.T. , IAI, IPM.

Pertanyaan GC

Telah dijabarkan dalam ringkasan masalah desain beserta solusi yanga
akan diterapkan dalam rancangan desain ini, hal tersebut dalam Peta
Persoalan pada tiap point masalah desain.

BAB 1
Hal 10

BAB 3
Hal 

49 & 50

Diperlukan data yang lebih lengkap
terkait profil user, profil UMKM,
dokumen peruntukan lahan     

Data  profil user sudah dijelaskan yang dimana terbagi menjadi 3
bagian yaitu ada owner, pedagang, dan pengguna utama
Data profil UMKM Ds. Parangtritis sudah dilengkapi
Data dokumen peruntukan lahan didapatkan dari <Dari data
INTANBERINFO Dinas Pertahanan dan Tata Ruang DIY kawasan
Laguna View Depok merupakan kawasan yang termasuk dalam Tanah
Kesultanan= 

BAB 2
Hal 21

BAB 2
Hal 16
BAB 2
Hal 24

Pertanyaan Langsung



Sasana Rasa Laguna 97

Tabel 5.3 Rekap Evaluasi Pendadaran 1
Sumber : Penulis, 2024

5.3 Rekap Evaluasi Pendadaran

Tanggapan Hal

Bagaimana alur sirkulasi dari loading
doock pada site dan alur sirkulasi
titik pembagian peletakkan sampah 

Perhitungan parkir sudah menyesuaikan dengan standar ukuran parkir
kendaraan berdasarkan Pedoman Teknis Penyelegaraan Fasilitas Parkir
Direjtur Jendral Perhubungan Darat

Programming kios eksisting dan kios
terbaru 

Alur sirkulasi loading doock sudah dibuat dan peletakkan titik sampah
hingga titik utama pengambilan sampah sudah disesuaikan dengan
kondisi site yang ada

Perhitungan mengenai standar
parkiran yang dibutuhkan

BAB 4
Hal

85-86

Catatan Penguji

BAB 3
Hal 54

Pertanyaan Penguji 1 - Ar. Baritoadi Buldan Rayaganda Rito, S.T., M.A., IAI., GP

Luas dan jumlah kios eksisting dan kios yang ditambahan sudah dihitung
dalam tabel programming yang telah disesuaikan dengan standar yang
ada

BAB 3
Hal 55

Dihitung kembali perhitungan
kelayakan bisnis pada desain kios dan
amphitheater 

Perhitungan BEP telah diperbaharui sesuai dengan hasil kebutuhan
kelayakan bisnis pada desain 

BAB 3
Hal 

61-62

Ground control pada bagian
amphitheater dan taman Laguna yang
bersifat publik 

Pada area perbatasan taman Laguna yang bersifat publik dan
amphitheater akan diberikan pembatas dinding dengan ketinggian 2,2
meter

BAB 4
Hal 87

Pertanyaan Penguji 1 & 2

Pertanyaan Langsung

Hasil kajian penggunaan material utama bambu dan jerami telah
dijelaskan dalam konsep penggunaan materila bangunan

Kajian mengenai penggunaan material
bambu dan jerami terhadap antisipasi
kebakaran dan terpaan angin

BAB 3
Hal 58



3.1.7 Kapasiatas Parkir Kendaraan
Perhitungan mengenai standar parkiran yang dibutuhkan

Perhitungan kapasitas parkir kendaraan di Wisata Laguna View
Depok dengan data kapasitas 500 pengunjung/hari (weekend) :
Rasio distribusi kendaraan berdasarkan hasil kajian
wawancara owner :

Sepeda Motor : 60 %
Mobil                  : 30%
Bus                      : 10%

Standar ukuran parkir kendaraan berdasarkan Pedoman
Teknis Penyelegaraan Fasilitas Parkir Direjtur Jendral
Perhubungan Darat adalah sebagai berikut :

Standart Satuan Ruang Parkir Sepeda Motor

Standart Satuan Ruang Parkir Mobil

Standart Satuan Ruang Parkir Sepeda Motor

Ukuran kebutuhan ruang parkir pada pusat kegiatan rekreasi

Sepeda Motor :
2 m x 0,7 m = 1,4m²/unit

Sepeda Mobil :
5 m x 2,5 m =  12,5m²/unit

Sepeda Bus :
12,5 m x 3,4 m = 42,5 m²/unit
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Perhitungan jumlah kendaraan :
Jumlah sepeda motor :

60% dari total pengunjung, dengan  1 motor untuk 2 orang.
Jumlah sepeda motor : 60% x 500   = 150  x 1,4 = 210 m²
                                                        2

Jumlah mobil :
30% dari total pengunjung, dengan 1 mobil berisi 4 orang
Jumlah mobil  :  30% x 500  = 37,5 = 38 x 12,5 = 475m²
                                          2

Jumlah Bus :
10% dari total pengunjung, dengan 1 bus berisi 30 orang
Jumlah bus :  10% x 500 = 1,6 = 2 x42,5 m² = 770 m²
                                   2
Total = 210 m² + 475 m² + 85 m² = 770 

Tambahkan 30-40% dari total area parkir untuk ruang
manuver, jalan akses, dan efisiensi tata letak

Ruang manuver : 770 m² x 40% =  308  m²
Total Satuan Ruang Parkir yang dibutuhkan :

Parkir area = 770 m + 308 m = 1078 m²
Parking area + sirkulasi 20% = 1078 m² + 215,6 = 1.293,6

Jadi total area parking yang dibutuhkan adalah 1.293,6 m²



Siteplan Parkiran
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Sebelum revisi Sesudah revisi 

Area Parkir sudah menyesuaikan dengan standar dari
Pedoman Teknis Penyelegaraan Fasilitas Parkir Direjtur
Jendral Perhubungan Darat dan diperhitungkan sesuai
dengan kajian data yang didapat.

Area Parkir SRP belum diperhitungkan berdasarkan
Pedoman Teknis Penyelegaraan Fasilitas Parkir Direjtur
Jendral Perhubungan Darat

150 parkir motor
38 parkir mobil

2 parkir bus



Denah Parkir
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Denah Parkir Sepeda Motor

Denah Parkir Mobil & Bus

Siteplan Parkiran Kendaraan berada di hal.67



3.1.7 Skema Loading Dock

Sebelum revisi Sesudah revisi 

Alur loading dock sebelumnya masih berada di depan
karna hanya ada bangunan eksisting

Alur loading dipindah dibelakang bangunan guna lebih
memudahkan proses bongkar muat bahan baku dan
perlengkapan tanpa mengganggu aktivitas pengunjung
dan berdeketan dengan area kios.

Alur loading dock

Area loading dock

Alur loading dock

Area loading dock
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3.1.7 Skema Sampah

Alur pengangkutan sampah

Titik peletakkan sampah

Skema titik penempatan sampah di wisata kuliner Laguna View
Depok dirancang strategis untuk mendukung kebersihan dan
kenyamanan pengunjung. Tempat sampah diletakkan di pada
bagian dalam bangunan dan kawasan wisata.

Dalam kawasan wisata ini terdapat beberapa titik penempatan
sampah yang disediakan. Dari titik yang telah disediakan
akhirnya nanti akan dikumpulkan di satu tempat yang kemudian
setiap seminggu sekali akan di angkut ke TPA sampah di Depok

Penempatan pusat
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Data perhitungan ruang untuk Wisata jajanan kuliner didapat dari standar yang diambil dari beberapa sumber literatur, antara
lain sebagai berikut :

3.1.9 Program Ruang

Nama RuangNo Jumlah Kapasitas Standar Sumber Luas

Kios dagangan kuliner Eksisting

Kantor Eksisting

9

11

1

1

2-3 orang

3 orang

4 orang

12m2/unit

12m2/unit

DP

DA

DA

132m2

108m2

12 m2

12 m2

Kios dagangan kuliner 2-3 orang 12m2/unit DP

Lavatory Wanita Eksisting

Lavatory Pria Eksisting

Lavatory Wanita 

Lavatory Pria 

1

1

1

4 orang

2 orang

104 orang

12m2/unit

12 m2/unit

9 m2/unit

9 m2/unit

12 m2

9 m2

9m2

Area Makan Eksisting 6.25m2/ 4 orang

1 2 orang

162,5m2

Area Makan Lantai 2 1 6.25m2/ 4 orang118 orang 184m2

Resepsionis 1 12 m2 /unit 12 m23 orang

Area Makan/santai 2 7 orang 6.25m2/ 4 orang 22 m2

Communal Space 1 unit 172m2

Total+Sirkulasi 20% 4.323,5m2

Nama RuangNo Jumlah Kapasitas Standar Sumber Luas

Parkir mobil

Parkir sepeda motor

Bis

1

1

1

38 mobil

150 motor

2 bus

12,5 m2/mobil

1,4 m2/ unit

42,5 m2/unit

210 m2

380 m2

85m2

Sirkulasi 20 %

Luas Total

Amphitheater 1 unit 3.477 m2
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215,6m2

1.293,6 m2



Sesudah Revisi
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3.7 Break Event Point  (BEP)



3.1.7 Ground Control Area

Sebelum revisi Sesudah revisi 

Pada area perbatasan taman Laguna yang bersifat publik
dan amphitheater akan diberikan pembatas dinding dengan
ketinggian 2,2 meter, hal ini guna merespon pengunjung
yang datang ke wisata Laguna akan tetapi tidak menonton
kesenian di amphitheater

View dari amphitheater

View dari taman View perspektif burung

Pada area perbatasan taman Laguna yang bersifat publik
dan amphitheater sebelumnya hanya dibatasi dengan
dinding ketinggian 800 cm dan realing.

View dari taman View perspektif burung

View dari amphitheater
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3.3.2 Konsep Material

Material yang digunakan pada perancangan ini ialah material alami, seperti kayu, jerami, dan bambu. Hal tersebut
dikarenakan penggunaan material ini merespon dari lingkungan sekitar site.

Di kawasan Kretek, Bantul, vegetasi bambu, termasuk bambu
apus, sering ditemukan di desa-desa yang berada di sekitar
aliran sungai atau area pedesaan dengan lahan hijau yang masih
cukup luas seperti Desa Donotirto dan Desa Parangtritis. 

Kekuatan Struktural : Bambu apus memiliki serat yang kuat,
sehingga mampu menahan beban tekan dan lentur, cocok
untuk struktur bangunan seperti gazebo, kanopi, atau rangka
atap.
Fleksibilitas : Sifatnya yang lentur membuat bambu apus
tahan terhadap tekanan angin dan getaran

Bangunan wisata kuliner dengan material bambu dan jerami
dapat bertahan hingga waktu balik modal yang ditargetkan (3
tahun 10 bulan) jika didukung oleh:

Perencanaan awal yang matang, termasuk perlakuan
material untuk daya tahan.

1.

Perawatan rutin setiap 6 bulan hingga 2-3 tahun untuk
menjaga kondisi material.

2.

Pendekatan desain yang hemat biaya dan mendukung
keberlanjutan operasional.

3.

Strategi pemasaran yang efektif untuk memaksimalkan
daya tarik dan pendapatan.

4.

Dengan pengelolaan yang baik, konsep ini tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga ramah lingkungan
dan memberikan pengalaman yang unik bagi pelanggan.

Penggunaan material bambu dan jerami dalam konstruksi
bangunan memiliki beberapa keunggulan dalam hal
keberlanjutan dan ketahanan terhadap kebakaran serta terpaan
angin. Bambu, sebagai bahan bangunan alami yang dapat
diperbaharui, diketahui memiliki ketahanan struktural yang baik
meskipun ringan. Dalam jurnal Efa Suriani, (2017) :

Upaya Pencegahan Kebakaran :
Bambu dan jerami dapat diawetkan menggunakan bahan
kimia seperti larutan boraks atau borat yang membuatnya
lebih tahan terhadap api.
Menggunakan bahan pendukung yang tidak mudah terbakar
(misalnya beton atau logam) di area berisiko tinggi, seperti
dapur atau lokasi dengan api terbuka.
Instalasi alat pemadam kebakaran seperti APAR dan hydrant
di sekitar bangunan bambu dan jerami

Upaya Antisipasi Terpaan Angin :
Pengencangan jerami yang baik untuk mengurangi risiko
kerusakan
Penggunaan sistem penyangga berbasis tiang bambu yang
terintegrasi ke tanah untuk meningkatkan stabilitas
Menggunakan tali atau pengikat berbahan kuat untuk
menyambung bambu dan jerami secara kokoh
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Tabel 5.4  Rekap Evaluasi Pendadaran 1
Sumber : Penulis, 2024

5.3 Rekap Evaluasi Pendadaran

Tanggapan Hal

Dalam menjabarkan masalah desain dari metode merancang yang dipilih,
panduan desain, skematik desain, konsep desain, sampai pembuktian
solusi desain telah dijabarkan dalam peta permasalahan, kerangka
berpikir, dan metode perancangan.

Penjelasan mengenai kajian hasil dari
teori Revitalisasi pada desain 

Tunjukan secara ekplisit solusi masalah
desain dari metode merancang yang
dipilih, panduan desain, skematik
desain, konsep desain, sampai
pembuktian solusi desain

Catatan Penguji

BAB 1
Hal 

10-12

Pertanyaan GC

Kajian revitalisasi sudah dijelaskan dalam bentuk tabel yang dimana
terdapat 2 tahap yang digunakan yaitu ada Intervensi Fisik dan Rehabilitas
Ekonomi.

Penyelesaian Design Guidline yang
dijelaskan melalui tabel 

Penyelesaian desain guidline telah dijabarkan dalam tabel yang terdiri dari
tantang desain sampai implementasinya paad desain.

Dikaji kembali mengenai layout meja
makan pengunjung pada bangunan
eksisting dan lantai 2

Layout meja makan sudah disesuaian dengan perhitungan kebutuhan
pengunjung dan kelengkapan data dapat dilihat pada gambar teknik dan
produk tulisan pada bagian Denah

Pertanyaan Langsung

Hasil kajian penggunaan material utama bambu dan jerami telah
dijelaskan dalam konsep penggunaan materila bangunan

Pertanyaan Penguji 1 - Dr. Yulianto P. Prihatmaji, S.T. , M.T. , IAI, IPM.

BAB 2
Hal 35

BAB 3
Hal

49-50

BAB 3
Hal 53 

BAB 4
Hal 68

Simulasi efektifitas pemanfaatan
ruang, khususnya area dirantai 2 yg
rawan terhadap panas dan tampias air
hujan

BAB 4
Hal 

91-92
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2.4 Kajian Analisis  Pendekatan Rancangan & Permasalahan Desaiin 
2.4.1  Revitalisasi
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Revitalisasi merupakan upaya untuk menghidupkan kembali
sebuah kawasan, ketika kawasan tersebut mengalami
penurunan kualitas. Menurut KBBI Revitalisasi adalah proses,
cara, atau perbuatan untuk menghidupkan kembali sesuatu
yang sebelumnya mengalami kemunduran atau kehilangan
vitalitas. Menurut Rais dalam Harris, dkk (2014) revitalisasi
terdiri dari beberapa tahap dan memerlukan jangka waktu
tertentu sebagai berikut :

Intervensi Fisik 
Intervensi yang dilakukan secara bertahap ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari perbaikan dan peningkatan kualitas
serta kondisi fisik bangunan, penataan ruang hijau, dan
pengembangan sistem penghubung yang lebih efisien.

Rehabilitas Ekonomi 
Menurut Hall & Pfeifer dalam Harris, dkk (2014), perbaikan fisik
kawasan yang dilakukan dalam jangka pendek diharapkan
tidak hanya mampu mengakomodasi kegiatan ekonomi
informal maupun formal, tetapi juga memberikan nilai tambah
yang signifikan bagi kawasan kota, sehingga meningkatkan
daya tarik dan fungsi ekonominya secara keseluruhan.

Konsep Implementasi

Pembangunan Foodcourt
Terpadu dengan Sentuhan
Lokal

Desain bangunan foodcourt akan
bersifat terbuka dengan  
menggunakan elemen material lokal. 
Membagi zona berdasarkan jenis
kuliner (seafood, makanan khas lokal,
dan minuman).

Area Komunal Multifungsi Membangun kembali ruang terbuka
hijau sebagai area komunal
Menyediakan fasilitas duduk yang
fleksibel dan area teduh untuk
kenyamanan pengunjung seperyi
gazebo

Sistem Infrastruktur
Penunjang

Penerapan sistem pencahayaan
ramah lingkungan untuk
menghidupkan suasana malam hari
Desain struktur bangunan yang
memastikan sirkulasi udara optimal
untuk kenyamanan pedagang dan
pengunjung.
Menyediakan jalan pedestrian yang
nyaman, ramah difabel, dan terhubung
dengan fasilitas parkir yang memadai.

Konsep Implementasi

Promosi dan Branding Lokal Mengadakan agenda festival kuliner
dan budaya yang telah diakan setiap
tahunya oleh Wisata kuliner di Laguna
View Depok ini yang bertujuan untuk
menarik wisatawan dan
mempromosikan produk UMKM.

Keterlibatan Masyarakat
Lokal

Sistem pengelolaan, memberikan
prioritas kepada UMKM lokal untuk
mengisi lapak serta menyediakan area
wisata yang ada di Laguna View
Depok 

Konsep Implementasi

Panggung Seni Budaya dan
Hiburan Malam

Membangun kembali amphiteather
yang dulunya hilang karena adanya
pembuatan taman Laguna Depok
sehingga amphitheater yang ada
tertimbun. 
Memberikan pertunjukan seni
tradisional seperti tari atau gamelan
pada malam hari, sehingga dapat
menarik wisatawan domestik dan
internasional.

Tabel 2.3 Revitalisasi Intervensi Fisik
Sumber : Penulis, 2024

Tabel 2.4 Revitalisasi Rehabilitas Ekonomi
Sumber : Penulis, 2024



3.1.4 Respon Permasalahan Rancangan
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Desain Guidline Implementasi

Desain yang bersifat
terbuka dan adanya ruang
luar
Hindari penempatan
dinding atau elemen yang
dapat menghalangi
pandangan

Melakukan zonning massa
bangunan yang tidak
menghalangi pandangan ke
arah sungai serta orientasi
peletakkan bangunan

Rancang ruang terbuka atau ruang
yang terbuka di bagian tengah
bangunan untuk menjaga aliran
pandangan yang tidak terhalangi

Menambah massa bangunan dan
bangunan akan didesain 2 lantai 

Kriteria

Rancang ruang yang
mudah diakses dan
nyaman bagi pengunjung
serta staf

Meletakkan bangunan utama
dan fasilitas pendukung di
bagian area atas dan bawah
yang tidak mengganggu jalur
aliran sungai
Pisahkan area makanan, area
parkir, dan fasilitas lainnya
untuk mengoptimalkan
penggunaan lahan dan
kenyamanan pengunjung

Tabel 3.1 Respon Permasalahan Rancanagn 1
Sumber : Penulis, 2024
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Desain Guidline Implementasi

Tempatkan area makan utama
dengan orientasi yang
menghadap langsung ke
laguna untuk memaksimalkan
pemandangan alam

Meletakkan area makan utama  
dilantai 2 yang menghadap secara
langsung ke arah view yang
ditawarkan yaitu arah barat. 

Kriteria

Rancang sirkulasi internal
yang efisien untuk
memastikan akses yang
mudah antara berbagai area di
pusat kuliner.

Menyediakan jalur evakuasi
yang jelas dan aman di sekitar
area pusat kuliner.
Membuat jalur yang jelas bagi
pengunjung dari pintu masuk
ke area pemesanan makanan,
kemudian ke tempat duduk,
dan akhirnya kembali ke pintu
keluar

Tabel 3.2 Respon Permasalahan Rancanagn 2
Sumber : Penulis, 2024



3.1.7  Kapasiatas & Karakteristik pengguna 

Untuk membuat perhitungan jumlah tenant kuliner beserta
tempat makan berdasarkan kunjungan wisatawan sebanyak 200
orang per hari, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti
durasi kunjungan, kapasitas tempat makan, dan waktu makan
wisatawan. Berikut adalah langkah-langkah perhitungannya:
1. Parameter :

Total kunjungan : 200 wisatawan per hari.
Durasi makan rata-rata : 1 jam per orang.
Jam operasional : 10 jam per hari (misalnya, pukul 09.00 -
19.00).
Kapasitas tempat duduk : Setiap meja memiliki 4 tempat
duduk.
Rasio pengunjung yang makan : Asumsikan 70% pengunjung
akan makan di tempat (140 orang).

2. Perhitungan Kebutuhan Kapasitas Tempat Duduk :
Jumlah sesi makan : Dengan jam operasional 10 jam dan
durasi makan 1 jam, terdapat 10 sesi makan dalam sehari.
Jumlah kapasitas per sesi : Dibutuhkan kapasitas 140 orang
dibagi menjadi 10 sesi,

        Kapasitas persesi = 140    = 14 orang persesi
                                                  10

Jumlah meja yang dibutuhkan : Dengan 4 tempat duduk per
meja. 

       Jumlah meja = 14 orang  = 3.5 - 4 meja persesi
                                          4

3. Perhitungan Kebutuhan Tenant Kuliner :
Rasio tenant: Asumsi setiap tenant mampu melayani sekitar
50 porsi/hari

       Jumlah tenant = 140 orang
                                         50 porsi 
4. Rekomendasi Layout:

Jumlah meja makan: 4 meja (dengan 4 kursi per meja) untuk
melayani 14 pengunjung per sesi.
Jumlah tenant kuliner: Minimal 3 tenant untuk melayani 140
pengunjung yang makan.

Dengan demikian, perhitungan kebutuhan operasional untuk
200 wisatawan per hari adalah sebagai berikut:

Tempat makan: 4 meja dengan 4 kursi per meja.
Tenant kuliner: Minimal 3 tenant.

Berdasarkan hasil kajian dari prseden yang ada, maka didapat
perhitungan kebutuhan meja makan sebagai berikut :

1 tenant dengan ukuran 12 m2 menyediakan tempat duduk
untuk 4 meja dengan kapasitas 4 kursi per meja yang berarti
memiliki (16 kursi).

        Total meja makan untuk 20 tenant 
         20 tenant x 4 meja = 80 meja.

Dengan jumlah pengunjung 200 wisatawan perhari maka
rasio rotasi tempat duduk (setiap 45 menit), sediakan sekitar
150-200 kursi dengan kapasitas rotasi 2 kali per jam.
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Denah 

Lantai 1

Lantai 2

Kios

Toilet

Toilet

Kios

Communal space

Resepsionis

Area makan

Area makan

Lantai 1

Lantai 2

Kios

Toilet

Toilet

Kios

Communal space

Resepsionis

Area makan

Area makan

Sebelum revisi Sesudah revisi 

Peletakkan layout meja makan dan kursi pada lantai  1
eksisting (arsir warna merah) belum dilayout untuk 2
orang pengunjung yag ingin makan.

Peletakkan layout meja makan dan kursi pada lantai  1
eksisting (arsir warna merah) sudah dilayout untuk 2
orang pengunjung yag ingin makan.

Layout meja makan dan jumlah pada lantai 2 belum
disesuaikan dengan data pengunjung yang datang 

Layout meja makan pada lantai 2 sudah disesuaikan
dengan data pengunjung yang datang dan dilayout untuk
meja makan 2 orang & 4 orang, serta meja untuk
bersantai.
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Simulasi Pencahayaan Matahari

Simulasi jatuhnya pencahayaan matahari 
pukul 09.00 WIB

Simulasi jatuhnya pencahayaan matahari 
pukul 10.00 WIB

Simulasi jatuhnya pencahayaan matahari 
pukul 12.00 WIB

Simulasi jatuhnya pencahayaan matahari 
pukul 15.00 WIB

Simulasi jatuhnya pencahayaan matahari 
pukul 17.00 WIB

Kesimpulan :
Pada saat pukul 09.00-10.00 posisi jatuhnya pencahayaan
matahari yang diterima bangunan pada ruang makan di
lantai 2 tidak langsung terkena panas matahari. Sama
halnya yang terjadi pada pukul 12.00 - 15.00 ruang makan
pada lantai 2 juga masih bisa ternaungi dari panas
matahari.
Sedangkan pada pukul 17.00 posisi jatuhnya pencahayaan
matahari memasuki ruang makan pada lantai 2, akan tetapi
cahaya matahari pada pukul 17.00 terbilang sudah tidak
terlalu panas.
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Tampias Air Hujan

Sehingga tampias air hujan dapat dihindari dengan adanya
jarak antar lantai 2 terluar dengan lebar atap dan kemiringan
atap.

Tampias air hujan pada lantai 2 dapat dihindari dengan
menggunakan ukuran atap bentang yang lebih besar
dibandingkan dengan luasan lantai 2.

Kemiring atap 30

Jarak lantai
terluar dan lebar
atap yaitu 3
meter
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66Lampiran



6.1 Surat Cek Plagiasi
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6.2 apreb

Gambar 6.1 Tampilan Apreb Halaman 1 & 2
Sumber : Penulis, 2024



6.2 Apreb

Gambar 6.2 Tampilan Apreb Halaman 3 & 4
Sumber : Penulis, 2024
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6.3 Maket

Gambar 6.3 Dokumentasi Maket Skala 1:350
Sumber : Penulis, 2024
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